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PRAKATA

Bahasa dalam ragam ilmiah benar-benar berbeda
dengan ragiln-ragam bahasa lainnya. Bahasa ragam
ilmiah yang lazimnya digunakan untuk mewadahi
perkembangan keilmuan, harus menggunakan ketentuan-
ketentuan kebahasaan baku.

Sementara itu, bahasa ragam baku sendiri pada
akhir-akhir ini semakin diabaikan banyak pihak. Para
mahasiswa, para dosen, para peneliti, dan para penulis
karangan ilmiah pada umumnya, dengan tidak sengaja,
telah banyak mencampur-campurkan bahasa ragam tidak
baku pada pemakaian ragam ilmiah. Dengan perkataan
lain, kini orang semakin banyak mengacaukan ragam-
ragam bahasa yang ada dalam bahasa Indonesia, tidak
terkecuali bahasa dalam ragam ilmiah.

Roh yang ada pada Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928, sesungguhnya memungkinkan bahasa-bahasa
di sekeliling bahasa Indonesia hidup dan berkembang
sesuai dengan ruang dan lingkup hidupnya sendiri-
sendiri. Dalam kebebasan hidup dan berkembang itu,
bahasa Indonesia hendaknya tetap dijunjung tinggi di
atas bahasa-bahasa dan ragam-ragam bahasa lainnya.
Akan tetapi, yang terjadi sekarang justru sebaliknya.
Orang tidak benar-benar setia mengemban amanat
Sumpah Pemuda 1928 itu, dan mencampur-campurkan
bahasa dan ragam bahasa apa pun dalam pemakaian
bahasa Indonesia. Bahasa ragam baku juga-suka
tidak suka harus dikatakan-telah banyak dikacaukan
pemakaiannya, sehingga sering orang tidak lagi mengerti
apakah bentuk kebahasaan yang digunakan itu benar
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ataukah tidak.
Kenyataan kebahasaan demikian ini kalau tidak

disikapi dengan baik oleh para ahli bahasa, juga para

'goal keepet' bahasa lainnya, termasuk mahasiswa,

dosen, peneiiti, penulis, dikhawatirkan menjadi makin
rusat. Bahasa ragam ilmiah, lama-kelamaan, bisa tidak
ada bedanya lagi dengan bahasa dalam ragam-ragam
lainnya. Maka, sekali lagi harus ditegaskan, kenyataan

kebahasaan demikian ini harus secepatnya disikapi
dengan tepat dan benar.

Buku kecil yang diberi ludul Kalimat Baht unhlk
Mengusun Korya llmioh: Buku pendamping referensi-

referensi metodologi penelitian untuk para mahnsiswa,

karyosistua, dosen, peneliti, dan penulis pada umumnga

ini tisusun dan dimaksudkan oleh penulisnya untuk
membantu menyiasati falrta kebahasaal di depan itu'
Bahasa Indonesia ragam ilmiah, tidak boleh dicampur-

campurkan dengan ragarn-ragam bahasa lainnya' Buku
kecil ini berusaha masuk ke ranah itu, walaupun harrya

dari dimensi kebakuan kalimat-ka-limatnya'
Buku ini dibagi dalam 3 bab, yang semuanya

dipaparkaa dengan bahasa yang cukup teknis, tidak
terlampau linguistis-sekalipun disusun oleh seorang

linguis-dengan harapan, buku ini akan dapat dicerna

dengan mudah oleh para mahasiswa, kar5rasiswa, dosen,

peneliti, dan siapa saja yang banyak berurusaa dengan

tulis-menulis ilmiah. Kasus-kasus kebahasaan yang

disajikan dalam buku ini sengaja dipilih terbatas, hanya

diambil yang lazim muncul da-lam tulis-menulis ilmiah'
Maka, dari sisi jumlahnya, kasus-kasus kebahasaal
yang disajikan itu memang tidak terlalu banyak' Akan

tetapi, sesungguhnya ba-nyak hal yang dapat dikaji dan

1V
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dikembangkan dari kasus-kasus yang jumlahnya sengaja
dibuat terbatas itu.

Bagi pembaca yalg tertarik mengetahui kasus-
kasus kebahasaan yang lebih luas, penulis telah
menerbitkan buku-buku lainnya, khususnya buku
dalam rangka sunting-menyunting bahasa Indonesia
dalam karang-mengarang. Juga, buku yang dibuat dalam
rangka sunting-menyunting bahasa media-mengingat
penulis juga adalah konsultan bahasa media massa di
Jakarta-yang telah diterbitkan oleh penerbit berbeda.

Buku ini dapat hadir di hadapan pembaca
budiman, berkat uluran tangan dan kebaikan hati
banyak pihak. Pertama-tama tentu saja adalah istri
terkasih penulis, Agustina Reni Suwandari, anak-anak
tersayang penulis, Laurentius Julian Purwanjana Putra
dan Ignatius Promovendi Dwiwanjana Putra. Kerelaan
mereka da-lam memberikal waktu kepada penulis harus
dihargai dengan sepenuh hati dan setinggi-tingginya
oleh penulis. Kedua, Penerbit Universitas Atma Jaya
Yoryakarta, yang berkenan membantu menerbitkan buku
ini untuk digunakan secara luas oleh para mahasiswa,
kar5zasiswa, dosen, peneliti, dan penulis pada umumnya.
Tanpa bantual Penerbit, buku sederhala ini tidak akan
sampai di tangan pembaca budiman. Akan tetapi, di
atas semuanya itu, buku ini dapat tersaji di hadapan
pembaca, hanya berkat limpahan kasih Tuhan yang Maha
Pengasih yang tidak akal pernah berhenti memberikan
berkat kepada penulis.

Akhimya bak bunyi pepatah 'tiada gading yang tak
retak', buku tipis ini pun masih banyak kekurangannya.
Akan tetapi, kekurangan yang ada tidak hadir untuk
dicerca, tetapi untuk bersama-sama dicari sempurnanya.
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Sehubungan dengan itu, segala kritik membangun dari
segenap pembaca, senantiasa penulis terima dengan hati
terbuka.

Yoglakarta, 31 Jaluari 2010
Penulis,

Dr. R. Kunjana Rahardi, M. Hum
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BAB 1

KALIMAT DAN TALI-TEMALINYA

A. Definisi Kalimat
Ka-limat ternyata didefinisikan dengan sangat

beragam oleh para ahli bahasa sendiri. Tidak jarang,
definisi yang beragam itu justru menyulitkan kita, para
pengguna bahasaini, dalam menggunakan, membuat, dan
memahami kalimat da-lam bahasa Indonesia. Akan tetapi,
yang disebut terakhir itulah yang sesungguhnya paling
penting dapat mempelajari kalimat, yakni bagaimana
kita dalam menyr-rsun dan memerantikan kalimat dengan
benar. Dengan perkataan lain, sesungguhnya kita tidak
perlu dibingungkan oleh beragamnya definisi kalimat
yang ada pada pelbagai sumber tersebut, tetapi kita harus
dapat membuat, menggunakan atau memerantikannya
dengan benar dalam kerangka komunikasi.

Dalam banyak buku, ihwal kalimat lazirr,nya
diperbincangkan dalam kerangka sintaksis bersama-
sama wacana, klausa, dan frasa. Akan tetapi, hanya ihwal
kalimat sajalah yang atan diperbincangkan panjang-
lebar di sini. Jadi, memang merupakar bagian kecilnya
sintaksis itu secara keseluruhan. Secara singkat, sekadar
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sebagai pegangan kita, kalimat dapat dipahami sebagai
satuan kebahasaan yang secara relatif dapat berdiri
sendiri, mempunyai pola intonasi akhir, dal terdiri dari
klausa atau mungkin beberapa klausa.

Jadi, sedikitnya terdapat 4 unsur yang perlu
diperhatikan untuk menyebut sebuah kalimat dalam
bahasa Indonesia, yakni bahwa (a) kalimat merupakan
satuan kebahasaan tertentu, (b) kalimat memiliki ciri
dapat berdiri sendiri dan memiliki ma-kna yang utuh, (c)

kalimat memiliki intonasi akhir, baik yang mendatar,
menaik, maupun menurun, dan (d) kalimat memiliki
klausa. Tentu saja definisi-definisi yang disebutkan tidak
dapat mewadahi semua definisi, yang sangat beragam itu.
Jadi, hal sangat penting yang harus diketahui oleh para
mahasiswa, dosen, peneliti, dan penulis pada umumnya,
bahwa di dalam kalimat dibicarakan hubungan antara
klausa dan klausa lain. Selanjutnya, bilamana dilihat dari
dimensi fungsinya, kalimat terdiri atas subjek, predikat,
objek, pelengkap, dan keterangan.

B. Kalimat dan Cara Pengujiannya
Kadang-kadang kita sebagai mahasiswa, dosen,

peneliti, atau Lrahkan penulis sekalipun, dibingungkan,
apakah bentuk kebahasa€rn yErng sedang kita hadapi
itu benar-benar berupa kalimat ataukah belum berupa
kalimat. Artinya, kita masih belum mengerti apakah
perbedaan yang mendasar dari kalimat dan frasa itu
sesungguhnya. Bagi para mahasiswa dan kar5rasiswa,
pengenalan ihwa-l ka1imat itu sesungguhnya merupakan
hal yang sangat mendasar. Dapat dikatakan demikian
karena pada faktanya, bentuk-bentuk kebahasaan
yang seiama ini banyak dipahami sebagai kalimat oleh
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mahasiswa dan kaqzasiswa, temyata barulah berupa
frasa atau kelompok kata seperti yang disebutkan di
depan itu.

Sebuah satuan kebahasan baru dapat dikatakan
sebagai kalimat jika setidaknya bentuk kebahasaan
itu memiliki predikat. Jika entitas kebahasaan itu
tidak memiliki predikat, harus dinyatakan dengan
tegas bahwa itu sesungguhnya bukanlah kalimat.
Jadi dapat dikatakan, bahwa ada tidaknya predikat di
da-lam sebuah entitas kebahasaan mempakan alat uji
kalimat yalg paling pertama. Predikat kalimat dapat
berupa verba atau frase verbal, atau mungkin pula frase
yang lainnya. Selanjutnya, untuk mengetahui apakah
satuan kebahasaan itu merupakan kalimat, harus diuji
pula dengan teknik permutasi atau teknik pemutaran
sebagaimana yang lazim digunakan oleh para linguis
dalam penelitian bahasa. Bilamana permutasi atau
pembalikan predikat dengan subjek kalimat dapat
dilakukan, dan pembalikan itu tidak memunculkan
makna baru pada entitas kebahasaan itu, tidak salah
kalau dikatakan bahwa entitas kebahasaan itu memang
merupakan kalimat. Jadi, dapat ditegaskan bahwa
permutasi atau pembalikan predikat dan subjek itu
adalah alat penguji bagi kalimat yang kedua.

Sebagai contoh dapat diperhatikan bentuk
kebahasaan berikut ini:

Dari entitas-entitas kebahasaan di atas teriihat
dcngan jelas, bahwa predikat kalimat 'sedang belajar'

(1) Vendi sedang belajar.
(1a) Sedang belajar Vendi.
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C. UnsunUnsur Kalimat
Sekurang-kurangnya, kalimat dalam bahasa

Indonesia terdiri atas dua buah unsur pokok, yakni
unsur subjek dan unsur predikat. Daiam konstruksi
kalimat yang lengkap, kedua unsur pokok itu masih
dapat dilengkapi lagi dengan objek, komplemen atau
pelengkap, dan keterangan.

Jadi, kalimat yang benar-benar dikonstruksi secara
lengkap sesungguhnya dapat memiliki 5 unsur seperti
disebutkan itu, yalni subjek, predikat, objek, pelengkap,
keterangan. Akan tetapi, dalam praktik berbahasa

4
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pada umumnya, juga dalam praktik berbahasa pada
ragam ilmiah, tidak semua unsur kebahasaan itu
hadir simultan. Maka, kembali pada ha1 pokok yang
disampaikan di depan tadi, bahwa kalimat memiliki dua
unsur yang sangat pokok, yakni subjek dan predikat.
Fakta yang terjadi selama ini dalam tulis-menulis iimiah
adahal bahwa dua unsur pokok kalimat ini saja tidak
dapat tersaji lengkap. Ada kalimat yang subjeknya tidak
jelas alias kabur. Ada kalimat yang predikatnya tidak
.jelas, atau bahkal mungkin predikat tidak muncul.
Tentu saja, fakta kebahasaan yang disebutkan terakhir
ini tidak boleh terjadi, apalagi jika dilakukan oleh para
mahasiswa, kar5rasiswa, dosen, peneliti, dan penulis
karya tulis ilmiah pada umumnya.

l. Subiek
Sebuah entitas kebahasaal akan disebut sebagai

subjek kalimat apabila unsur kebahasaan itu dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan'apa' atan'siapa'.
Jadi, alat uji yang pa,ling mudah untuk mengidentifikasi
subjek kalimat adalah dengan menerapkan model
pertanyaan [siapa + yang + predikat] untuk subjek orang,
dan [apa + yang + predikat] untuk subjek yang bukan
orang.

Sebagai contoh, perhatikanlah bentuk-bentuk
kebahasaan pada (21dan (3) berikut ini.

(2) Julial sedang mengambil foto
(3) Anjing menggigit pantat Vendi

Sekarang untuk mengu,ji apakah benar 'Julion' dan
'Arrjing'pad,akalimat (2) dan (3) di atas merupakan unsur

pada kalimat (1) dan kalimat (1a) ternyata persis sama.
Permutasi atau pembalikan yang telah dilakukan itu
terbukti tidak mengubah informasi kalimat itu. Makna
baru juga tidak dihadirkan dari permutasi subjek dan
predikat itu. Maka dapat dikatakan, bahwa kedua entitas
kebahasaan itu merupakan kalimat-kalimat yang benar
dalam bahasa Indonesia.

Jadi, demikian itulah cara mengatasi keraguan
dan kebingungan ihwal ka.limat dalam bahasa Indonesia
secara mudah. Para mahasiswa, dosen, peneliti, dan
penulis pada umumnya, harus benar-benar paham
dengal alat-a1at uji kalimat seperti disebutkan di
depan. Dengan pemahaman yang baik, niscaya kar5ra
tulis ilmiah yang dibuatnya akan berisi kalimat-kalimat
yang benar dan penuh makna. Karya tulis ilmiah yang
akan dihasilkannya, dipastikan akan lebih bermartabat
daripada karya-karya tulis ilmiah yang dibuat oleh orang-
orang yang lainnya, yang notobene, tidak sepenuhnya
paham dengan seluk-beluk kalimat dalam bahasa
Indonesia.
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subjek kalimat, kita terapkan saja formula pertanyaan
seperti yang disampaikan itu. Untuk kalimat (2) maka
pertanyaannya akan berbunyi, 'Siapa AaW sedang
mengambil foto?', dan jawabannya pasti ad.aJah 'Julian'.
Maka dari itu, adalah benar jika dikatakan bal'ma'Julian'
adalah subjek bagi kalimat itu. Adapun untuk kalimat
(3), karena disinyalir bahwa subjek itu bukan orang,
melainkan binatang, maka kita terapkan saja formula
pertanyaan yang kedua seperti yang disampaikan
di depan, 'Apa yang menggigit pantot VendQ', dan
jawabannya yang benar tentu saja adalah'anjingi. Nal4
karena unsur kebahasaan itu benar digunakan untuk
menjawab formula pertanyaan sebagai alat uji seperti
yang disebutkan itu, maka tidak salah kalau unsur itu
disebut sebagai sutrjek kalimat.

Ciri lain yang juga sangat baik untuk diperhatikar,
selain ciri pokok seperti di depan itu, adalah bahwa
subjek kalimat dalam bahasa Indonesia lazimnya bersifat
takrif atau bersifat past:, (definitel. Penanda ketakrifan
atau kepastian itu adalah digunakannya kata 'itu' atau
'ini'di belakang unsur subjek. Maka dari itu, cermatilah
kalimat (4) berikut ini untuk memperj'elas pernyataan di
atas.

(4) Puisi Vendi itu sangat bagus

Jelas sekali kelihatan, bahwa unsur 'puisi Vendi
itu' adaJa}: subjek dari kalimat (4) tersebut. Kehadiran
kata 'itu' di belakang 'puisi Vendi' menjadikan unsur
kebahasaan itu bersifat takrif atau pasti. Mohon para
mahasiswa, dosen, peneliti, penulis pada umumnya,
benar-benar mencermati masalah kebahasaan ini.

6
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Ciri berikutnya bagi sebuah subjek dalam kalimat
adalah kemungkinan hadirnya kata 'baluta' pada awal
kalimat. Jadi bukan 'balruta' yang hadir di sembarang
tempat pada kalimat itu. Lazimnya, subjek kalimat yang
diawali dengan 'baLruto' rnentpakan klausa nomina, yang
difungsikan untuk mengisi unsur subjek pada kalimat
tersebut. Karena berupa klausa nomina, di dalamnya
juga pasti terdapat unsur-unsur pokok klausa. Sekalipun
entitas kebahasaan ini relatif rumit, tentu tidak menjadi
soal bagi kita yang adalah warga dari komunitas ilmiah
ini. Maka, marilah kita mencoba memahaminya satu
demi satu supaya menjadi jelas dan mudah. Pembaca
budiman, coba perhatikanlah kalimat (5) berikut ini:

(5) Bahwa persoalan itu tidak mudah, sudah balyak
diketahui oleh para mahasiswa.

Unsur subjek bagi kalimat (5) adafah 'bahua
persoalan itu tidok mudall. Entitas kebahasaan itu jelas
sekali berupa klausa, yakni klausa nomina yang diawali
kata 'balru-ta'. Di dalam klausa nomina itu, dipastikan
terdapat unsur subjek dan predikat yang lain, maka
entitas kebahasaan itu dapat disebut sebagai klausa.
Konstruksi kalimat demikian inilah yang dalam bab
lain buku ini disebut kalimat majemuk bertingkat atau
kalimat luas tidak setara.

Ciri lain dari subjek kalimat adalah bahwa entitas
kebahasaan itu dimungkinkan memiliki pewatas 'gang'.
Dengan kehadiran pewatas 'gong' itw, subjek kalimat
yang semula hanya berupa kata, lalu berubah menjadi
frasa. Coba perhatikanlah kalimat (6) berikut ini supaya
Bcmuanya menjadi jelas.
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(6) Anak yang sedang belajar tekun itu adalah Vendi

Unsur subjek pada kalimat (6) di atas adalah
'anak yang sedong belajar tekun itu'. Jadi, unsur yang
berpewatas 'gang' ilu;Jah unsur subjek ka-limat itu.
Bentuknya memang tidak sederhana, karena terdiri dari
beberapa kata yang membentuk frasa. Contoh lain dapat
dilihat pada kalimat (7) berikut ini.

(7) Mobil Baleno yang coklat warnanya itu akan segera
dijual oleh pemiliknya.

Jika melihat ka.limat seperti di atas, kita tidak perlu
berpikir terlalu paljang. Hanya dengan mencermati
ketentuan untuk menguji keberadaan subjek seperti
yang disebutkan di depan tadi, subjek kalimat itu sudah
tampak jelas, yakni 'Mobil Baleno gang coklat uamanAa
itu'.

Ciri terakhir yang juga sangat penting untuk
diketahui oleh para mahasiswa, para dosen, para
peneliti, dalam menulis karya tulis ilmiah adalah bahwa
subjek kalimat tidak pernah didahului preposisi atau
kata depan. Kehadiran preposisi atau kata depan di
depan unsur subjek kalimat, akan menjadikan subjek
kalimat tersebut tidak jelas dan kabur. Adapun contoh-
contoh preposisi yang lazim ditempatkan secara sa.lah di
depan subjek itu adalah sebagai berikut: 'dalam', 'pada',
'kepad"a', 'di', 'ke', 'doi'.

Maka, jangan pernah bentuk-bentuk kebahasaan
seperti di atas itu ditempatkan di depan subjek kalimat.
Pasti ka-limat itu salah dan tidak berterima da]am bahasa
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Indonesia. Berkaitan dengan hal itu, mohon dicermati
juga ka-limat (8) berikut ini.

(8) Kepada para mahasiswa yang belum melunasi
pembayaran, dipersilakan keluar ruangan.

Bentuk 'kepada para mohasisuta gang belum
melunasi pembagaran', yang sedianya diformulasikan
sebagai subjek pada kalimat itu, merupakan bentuk
kebahasaan yang keliru da-lam kalimat itu. Sebuah subjek
ka.limat yang benar, tidak pernah dapat dimungkinkan
diawali atau didahului preposisi atau kata depan. Maka,
l<alimat di atas seharusnya berbunyi seperti berikut ini.

(8a) Para mahasiswa yalg belum melunasi pembayaran
dipersilakan keluar ruangan.

Sebagai tambahan informasi berkaitan erat dengan
ihwal subjek ka-1imat ini, adalah bahwa lazimnya subjek
kzrlimat berupa nomina atau frasa nomina. Dalam hal-
h:rl tertentu memang subjek kalimat dapat diisi adjektiva
dan/atau verba. Akan tetapi, yang paling dominan
st:bagai pengisi subjek kalimat adalah nomina atau
benda. Berkaitan dengan hal ini, mohon diperhatikan
kalimat-kalimat berikut supaya menjadi semakin jelas.

(9) Mahasiswa itu merasa kesulitan dalam mengerjakan
soal.

(10)Bekerja keras merupakan kewajiban bagi setiap
orang.

(1 1) Pintar itu tujuan dari setiap orang.

9
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Ranah lazimnya dipahami sebagai institutionalized context
(bdk. Fishman, 1971). Artinya, ranah itu merupakan konteks
yang telah melembaga dan pada umrunnya merupakan
konstelasi dari tiga dimensl, yakni dimensi lokasi, dimensi
topik, dan dimensi parLisan atau partisipan. Maka, sebuah
ranah akan dapat dianggap ssl^gai ranah keluarga
apabila di dalamnya terdapat pertuturan yang terjadi
da.lam rumah atau keluarga, terdapat topik perbincangan
mengenai keluarga, dan terdapat partisipan tutur yang
merupakan bagian dari keluarga itu. (bdk. Rahardi, 2002;
Sumarsono, 1993). Variasi ranah bisa saja te{adi dan
dapat dikreasi oleh peneliti sesuai dengan tujuan dan
sasaran penelitiannya, sejauh tiga dimensi yang disebutkan
di depan itu semuanya dapat terpenuhi. Jadi, jumtah
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variasi ranah unhrk setiap pelaksanaan penelitian
sosiolinguistik dan/atau sosiopragmatik itu memang
tidak selalu sama, tergantung dari penelitiannya.
Fishmar (1971), misalnya saja, halya memerantikan 5
ranah dalam penelitiannya, yalni (1) ranah keluarga,
(2) ranah persahabatan, (3) ranah pekerjaan , (4) ranah
pendidikan, dan (5) ranah agama. Greenfield (1972], }uga
hanya menggunakan lima ranah, yakni yakni (1) ranah
keluarga, (2) ranah persahabatal, (3) rana}r agama, (4)

ranah pendidikan, dan (5) ranah kerja. Parasher (1980)
menggunakan 7 ranah, yakni 1) ranah keluarga, (2) ranah
kekariban, (3) ranah keteta;rggaan, (4) ranah transaksi, (5)

ranah pendidikan, (6) ranah pemerintahan, dan (7) ranah
kerja. (Dicuplik dni artikel karya penulis sendii untuk
kepentingan ilmiah akademis dai dalam bukt Panorama
Pengkajian Balnsa, Sasrra, dan Pengajarannga, 2OO9)

2. Predikat
Unsur pokok yang kedua dalam sebuah kalimat

udalah predikat. Literatur kebahasaar tertentu memang
menyebutkan-seperti sudah disampaikan sekilas di
bagian deparr-bahwa 'predikaf' kalimat adalah bagian
yang paling uta-rna dari kalimat. Predikat kalimat
dalam bahasa Indonesia dapat ditemukan dengan ca-ra

m en gajukan pe rtany aat' meng ap a' ata.u' b ag aimann' . J adi
berbeda dengan subjek, yang sesungguhnya merupakal
jrrwaban dari pertalyaan 'siapru'dan 'apa'seperti yalg
telah disebutkan tadi.

Berkenaan dengan ini, silakan dicermati contoh
kalimat-kalimat berikut ini.

(12)Julian sedang membuat buku
(13)Vendi tetap baik-baik saja.

1l
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Kalimat (9) jelas sekali bersubjek nomina atau frasa
nomina, yakni 'mahasisua itu'. Maka, kalimat seperti
itu tidak perlu lagi dipersoalkan karena sesungguhnya
sudah cukup jelas. Adapun dalam kalimat (1O), subjek
kalimat itu berupa verba atau frasa verba. Selanjutnya
pada kalimat (11), subjek kalimat itu berupa adjektiva
atau kata sifat, yakni 'pintar itu'. Jadi, memalg harus
dinyatakan dengan jelas di sini, bahwa subjek kalimat
tidak selalu berupa nomina, sekalipun yang paling
dominan memang benda atau nomina.

Nah, setelah segaJa sesuatuyang berkenaan dengan
ihwal subjek dalam kalimat itu dijelaskan pada uraian
di depan tadi, silakan cuplikan karya ilmiah berikut ini
dicermati baik-baik. Periksalah pula apakah di dalam
setiap kalimat pada cuplikan itu terdapat unsur subjek
kalimat yang tidak jelas alias kabur. Kalau memErng
terbukti ada, betulkarlah!
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Pertanyaan dengan kata tanya 'mengapa':unlttk
mengetahui predikat kalimat dapat diterapkan pada
kalimat (12), yakni 'Mengapa Julian?'dan jawabnya pasti
'sedang membuat buktt'. Maka dapat disimpulkan bahwa
predikat kalirnat itu memang adaJah 'sedang membuat
bzhu'. Adapun pada kalimat (13) predikat kaTir.rlat ,tetap

baik-baik saja' merupakan jawaban atas pertanyaan
'Bagaimana Vendi? Jadi jelas sekali kelihatan pula,
bahwa predikat kalimat itu memang dapat diperoleh
dengan c€rra menggunakan kata tanya'mengopa' dan
' bagaimann' seperti ditunjukkan di depan itu.

Ciri lain dari predikat kalimat dalam bahasa
Indonesia adalah bahwa entitas itu dapat berupa kata
'adalat atau 'ialah'. Kalimat dengan predikat ,odaloh'
atau 'ialah' disebut sebagai kalimat nominal. Dapat
dikatakan kalimat nominal karena predikat kalimat
itu bukan berupa kata kerja atau verba. Jadi, kalimat
demikian itu bukanlah kalimat verbal.

Lazrrnya pula, predikat kalimat seperti yang
disampaikan di depan itu digunakan untuk memisahkal
unsur subjek dan unsur pelengkap yang menjadi lidak
jelas karena bentuk kebahasaan yang terlalu parrjang
itu. Berkaitan dengan pernyataan di depan itu, mohon
diperhatikan kalimat (14) berikut ini.

(la)Jumlah informan yang akan digunakan di dalam
penelitian ini adalah lima puluh orang.

Dalam kalimat (14), predikat ,ad.alah, digunakan
untuk menghubungkan pelengkap atau komplemen,
yakni 'lima puluh orang' dengan subjek kalimat, yakni
jumlah infonnal yang akan digunakon di dalam pen elitian
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lni'. Itulah sesungguhnya yang dimaksud dengal
Irrrbungan subjek dan pelengkap atau komplemen
yrrrrg menjadi tidak jelas karena terla.lu panjang seperti
rlrst'butkal tadi. Kehadiran 'adalalt sebagai predikat,
trrt'rnperjelas hubungan subjek dan pelengkap kalimat
yrrng tidak jelas itu.

Akan tetapi, tidak selalu bahwa kata 'adalah' dar.
' rkth' }:.anya dapat digunakan dalam kalimat panjang
rr.perti ditunjukkan itu. Dalam kalimat sederhana pun
kclradirarr 'adalalt atau 'ialah' sebagai predikat sangat
rlipcrlukan. Berkenaan dengan hal ini, mohon dapat
rlilrrhatikan kalimat-kalimat (15) dan (16) berikut ini.

(15) Laki-laki tampan itu adalah dosen bahasa Indonesia.
(16)Kampus ialah tempat untuk menuntut ilmu para

mahasiswa.

Kalimat (15) dan (16) memiliki predikat'adalah' d.an

'iulah', dan kebetulan kedua kalimat itu tidak panjang
rcperti pada kalimat (14) yang ditunjukkan pada contoh-
rxrntoh sebelumnya.

Ciri berikutnya dari sebuah predikat kalimat adalah
bnhwa unsur itu dapat dinegasikan atau ditidakkan.
Pr:negasian untuk predikat yang berupa verba dan
rdjel<tiva dilakukan dengan kata'tidak'. Adapun untuk
prcdikat yang tidak berupa verba atau adjektiva,
pcnegasian itu dilakukan dengan menggunakan kata
tbukan'.

Jadi, hal sederhana tapi penting ini mohon dicatat
baik-baik oleh para mahasiswa, para dosen, darr para
peneliti, serta para penulis pada umumnya. Penegasian
Itu sesungguhnya juga dapat digunakan sebagai alat uji

IJ



apakah sebuah entitas kebahasaan da-lam kalimat itu
merupakan predikat ataukah bukan predikat.

_ Sebagai contoh, perhatikanlah kalimat_kalimat (17)
dan (18) berikut ini.

Kolimot Boku untuk Menyusun Koryo Tulis llmioh

- Dalam kalimat (17), kelihatan dengan jelas bahwa
adjektiva 'cerdas' merupakan predikat kalimat itu dan
dapat dinegasikan dengaa kata ,tidak,. Demikian pulajika kebetulan predikat kalimat itu berupa verba, pasti
entitas kebahasaan itu dapat dinegasikan dengan kata
'trdak'. Adapun pada kalimat (1g), nomina .maLnsisuta,
dinegasikan dengan kata ,bukan,. Akan menjadi sangat
lucu dan tidak dapat berterima, apabila kalimat itu
dinegasikan dengan .tidak,. Silakan dicoba sendiri,
dan rasakanlah kejanggalan entitas kebahasaan yang
demikian itu.

Jadi memang harus ditegaskan kembali di sini
bahwa penegasian entitas kebahasaan yang diprediksi
sebagai predikat itu dapat digunakaa sebagai salah satu
indikator penegas bahwa di situlah terdapat predikat
kalimat. HaJ ini penting dan sangat dasar, dan harus
mendapatkan perhatian dari siapa saja yang hendak
berkecimpung dengan tulis-menulis ilmiah.

Ciri lainnya lagi dari sebuah predikat kalimat
adalah bahwa unsur kebahasaaa itu dapat didampingi
oieh kata-kata yang berkaitan dengan masalah aspek
dan moda.litas. Adapun kata-kata yang dapat berkaiian
dengan aspek di dalam linguistik itu di antaranya
adalah: 'telah', 'sudah', ,belum,, ,okan,, ,sedang,. Adapun

(17)Anak-anak itu tidak cerdas.
(18) Ana-k yang cantik itu bukan mahasiswa.
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kata-kata yang merupakan modalitas itu di antaranya
ada-lah: 'ingin', 'hend.ak', 'mau'. Nah, kata-kata tertentu
yang merupakan aspek demikian itu, lazimnya dapat
ditempatkar di depal verba atau di depan adjektiva.

Adapun kata-kata yang bersifat modalitas, lazimnya
menyertai subjek berupa nomina bernyawa. Kegunaan
dari modalitas demikian itu adalah untuk menyatakan
sikap sosok subjek itu. Konsep dasar demikian ini saya
rasa penting sekali untuk diketahui dan dipahami oleh
siapa saja yalg berkecimpung dengan hal-ihwal karya
tulis ilmiah.

Berkaitan dengan hal-hal yang disebutkan tadi, mohon
diperhatikan contoh-contoh kalimat berikut ini.

(19) Desa yang dulu terbelakang ini sekarang sudah sangat
maju.

(20)Katak pun ingin ikut bersuara.

Jadi, kata 'sud.ah' pad.a kalimat (19) merupakan
aspek. Letaknya persis di depan adjektiva, yakni adjektiva
'maju'. Adapun pada kalimat (20), kata 'ingin' rrterupakarr
modalitas, bukan aspek. Letak dari modalitas berada di
belakang nomina bernyawa yang menjadi subjek kalimat
illu. Nah, kepesertaan aspek dan modalitas dalam
kalimat seperti ditunjukkan di depan, dapat digunakan
sebagai salah satu alat uji juga bahwa predikat kalimat
sesungguhnya hadir pada kalimat itu.

Selama ini memang banyak dipahami secara
gampang, bahwa predikat kalimat lazimnya berupa
verba atau adjektiva. Jadi, kalau daiam sebuah
kalimat terdapat verba dan/atau adjektiva, entitas
kebahasaan itu dapat diasumsikan sebagai predikat
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kalimat itu. Beberapa predikat, kalau Anda mencerrnati
sejumlah karya tulis ilmiah, mungkin sekali memang
berupa nomina seperti ditunjukkan di depan itu.
Harus disampaikan pula dengan tegas di sini bahwa
sesungguhnya, predikat kalimat dapat pula berupa
numeralia atau frasa numeralia. Bahkan dalam hal-hal
tertentu, dapat pula predikat kalimat itu berupa frasa
berpreposisi. Jadi, demikianlah fakta unsur predikat
dalam bahasa Indonesia. Cukup variatif, tetapi kadang_
kadang dapat membingungkan.

Dengan demikian harus ditegaskan di sini_setelah
memperhatikan paparan di depan tadi-bahwa predikat
kalimat sesungguhnya dapat berupa (a) verba atau kata
kerja, (b) frasa verba atau frasa kata kerja, (c) adjektiva
atau kata sifat, (d) frasa adjektiva, (e) nomina atau kata
benda, (f) frasa nomina, (g) numeralia atau kata bilangan,
(h) frasa numeralia, dan (i) frasa berpreposisi atau frasa
berkata depan. Para mahasiswa, dosen, peneliti, penulis
karya ilmiah pada umumnya, diharapkan benar-benar
jeli dan teliti dengan bentuk-bentuk kebahasaan yang
demikian ini. Ketika Anda membaca referensi, coba
perhatikanlah apakah variasi-variasi predikat seperti
ditunjukkan di depan itu memang dapat selalu Anda
temukan.

Nah, setelah Anda memahami segala seluk_beluk
predikat yang penuh dengan variasi seperti disebutkan
di depan itu, sekarang periksalah cuplikan karya ilmiah
berikut dengan baik. Baca dan cermatilah baik-baik
apakah ada unsur predikat pada setiap kalimat tersebut.
Cermatilah pula, predikat-predikat itu dari dimensi
bentuknya merupakan kata atau frasa dalam golongan
apa!
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Sebagai kajian pustaka untuk kajian ini sengaja hanya
dicermati dua karya linguistik yang relevan, yakni (1)
kajian Lapoliwa (1988) dan (2) kajian Rahardi (2006).
Hal penting dari kajian pertama adalah bahwa imperatif
bahasa Indonesia dapat dibedakan menjadi 14, yakni:
(1) perintah, (2) sunihan, (3) desakan, (4) permintaan,
(5) anjuran/saran, (6) ajakan/bujukan, (7) tawaran, (8)
persilaan, (9) harapan, (10) kehendak, (11) keinginan,
(12) larangan, (13) kutukan, dan (la) ucapan performatif.
Temuan dari Lapoliwa ini memberi inspirasi kepada
penulis untuk menemukan makna-makna imperatif
yang lebih terperinci . Adapun hal mendasar dari kajian
yang dibuat Rahardi (2006) adalah bahwa dalam bahasa
Indonesia terdapat 17 makna pragmatik imperatif, yakni
(1) imperatif perintah, (2) imperatif suruhan, (3) imperatif
permintaan, (4) imperatif permohonan, (5) imperatif
desakan, (6) imperatif bujukan, (7) imperatif imbauan,
(8) imperatif persilaan, (9) imperatif ajakan, (10) imperatif
permintaan izin, (l 1 ) imperatif meng2inkan, ( 1 2) imperatif
larangan, (13) imperatif harapan, (14) imperatif umpatan,
(15) imperatif pemberian ucapan selamat, (16) imperatif
anjuran, dan (17) imperatif 'ngelulu'. Temuan Rahardi
(2006) ini juga menginspirasi penulis untuk segera
menemukan makna-makna sosiopragmatik imperatif,
sehingga dapat melengkapi kajian pragmatik yang telah
dilakukan sebelumnya. (Dcuplik dari artikel karya penulis
s endii untuk kep enting an ilmiah akademis dai dalam buku
Panorama Pengkajian Bahasa, Sasfra, dan PengajarennAa,
2O0e)
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3. Objek

_ Unsur kalimat yang disebut objek itu dapat
dipertentangkaa dengan subjek kalimat. Objek kalimat
wajib hadir pada kalimat berpredikat verba aktif. Verba
aktif tersebut lazimr,ya adalah verba yarrg berawalan
[me-]. Jadi, objek hanya boleh hadir pada kalimat
berpredikat verba aktif transitif. Entitas kebahasaan itu
tidak dimungkinkan hadir pada kalimat berpredikat verba
pasif [di-], [ber-] atau [ke-an]. Ketentuan kebahasaan ini
mohon benar-benar diperhatikal oleh siapa pun yang
hendal< berkecimpung dalam tulis menulis ilmiah. 

-

Maka, berkaitan dengan ini, mohon agar
diperhatikan kalimat-kalimat (2 11 darl (221 seperti berikut
ini.

, Da-lam kalimat (21) darr (22) di atas, ,orang_orangan,
dan 'hadiah utamo' mernpakan objek lr..b. L..r*ilan
[me-], yakni 'menggamba / dan ,meraill. Kalimat dengan
predikat verba demikian ini disebut kalimat aktif transltif.
Jadi,,objek wajib hadir pada kalimat dengaa verba yang
bersifat a.ktif transitif demikian ini.

Akan tetapi, objek sama seka.li tidak bisa dihadirkar
pada verba berawalan [di-], [ber-] dan berkonfiks [ke_an]seperti dapat dilihat pada kalimat-kalimat berikuiini.

(2 1) Vendi menggambar orang-orangzrn
(22)Julian meraih hadiah utama BRI.
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(26)Vendi meraih hadiatr meda-li emas
(27)Meraih hadiah medali emas Vendi

Dalam kalimat (26) di atas kelihatan dengan jelas
bahwa objek kalimat itu berada langsung di belakang
predikat 'meraih'. Adapun pada konstruksi (27), predikat
yang berada di awal ka-limat itu langsung diikuti objek,
yakni 'hadiah medali emas'. Sela-njutnya, subjek pada
kalimat (271 adalah' Vendi'.

Jadi, mohon dicatat dengan baik di sini bahwa
objek kalimat itu selalu harus mengikuti predikat
kalimat secara langsung. Fal<ta demikian ini merupakan
konsekuensi dari bahasa Indonesia berpola V-O, seperti
pernah ditemukan sejumlah ahli bahasa selama ini.

19

(23) Vendi dilahirkan di Yo$,akarta.
(24) Karya-ka:ya Vendi bernilai tinggi.
(25)Julian tidak pernah kehilangarr ide untuk mengarang.

Mohon diperhatikan baik-baik bahwa verba
'dilahirkan' pada kalimat (23) di atas tidak diikuti objek,
melainkan diikuti keterangan. Adapun pada kalimat (24)
dan (25), 'tinggi' den'ide'itu merupakan komplemen atau
pelengkap. Jadi, jangan pernah dianggap bahwa 'ide'
seperti pada (25) itu merupakan objek ka-limat sekalipun
bentuknya menyerupai objek.

Ciri selanjutnya dari sebuah objek kalimat adalah
bahwa objek itu mutlak harus berada langsung di
belakang predikat. Baik da1am konstruksi kalimat yang
berpola dasar, yakni pola S-P-O, maupun dalam pola
yang bukan dasar alias pola bervariasi, yakni P-O-S,
kelihatan sekali bahwa unsur 'objek'itu selalu berada di
belakang predikat kalimat. Berkenaan dengan persoalan
itu, mohon diperhatikan contoh-contoh kalimat (26) dan
(27) berikut ini.
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Ciri berikutnya dari objek kalimat adalah bahwa
unsur kebahasaan itu dapat dijadikan subjek kalimat
dalam konstruksi kalimat pasif. Berkaitan dengan hal
ini, mohon dicermat kalimat-kalimat berikut ini.

Dalam kalimat (29), unsur subjek itu ad.dah,uang
itu', sedalgkan dalam kalimat (28) unsur objek tersebut
juga 'uang itu'. Jadi kelihatan dengan jelas, bahwa
objek kalimat berpotensi untuk menjadi subjek dalam
konstruksi kalimat pasif.

Akan tetapi, sekalipun dalam konstruksi demikian
itu objek dapat berfungsi sebagai subjek kalimat, tetap
saja perannya adalah sebagai sasaran, bukan pelaku
seperti yang lazirn ditemukan dalam subjek_subjek
ka.limat aktif.

Ciri lain dari objek kalimat adalah bahwa entitas
kebahasaan itu tidak pernah didahului preposisi atau kata
depan. Jadi, ciri ini sarna persis dengan subjek kalimat,
yang juga selamanya menolak kehadiran preposisi atau
kata depan yang ditempatkan di depannya. Berkaitan
dengan hal ini, mohon diperhatikan kalimat (3O) berikut
ini.

(3O)Reni menulis buku itu.

Unsur 'bzhu itu'pada kalimat (3O) jelas merupakan
objek kalimat itu. Antara predikat ,menulis' dan objek
'bukt itu' sama sekali tidak ditemukan preposisi
yang menyisipinya. Akan tetapi, tidak berarti bahwajika diselipi preposisi, lalu kalimat itu menjadi tidak

(28)Saya sudah menemukan uang itu
(29)Uang itu sudah saya temukan.
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gramatikal. Harus saya tegaskan di sini bahwa bentuk
kebahasaan demikian itu tetap berterima dalam bahasa
Indonesia, tetapi kemudian objek itu bergeser fungsi
menjadi keterangan. Berkaital dengan hal ini, mohon
dicermati kalimat berikut ini.

(31)Reni menulis dalam buku itu

Jelas sekali bukan, bahwa kalimat (31) di atas itu
berterima dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi, jangan
pernah memaksakan bahwa unsur objek dapat hadir
pada kalimat itu. Dengan kehadiran kata depan 'dalam'
di depan objek kalimat 'buku itu', maka jadilah unsur itu
keterangan, bukan lagi sebagai objek.

I{ah, sekarang setelah Anda banyak mempelajari
objek dalam kalimat bahasa Indonesia, cermatilah
cuplikan karangan ilmiah berikut ini. Tandailah unsur
objek dalam kalimat-kalimat itu. Cermatilah pula, apakah
rrlat-alat uji yang disampaikan di depan memang dapat
digunakan untuk menguji keberadaan objek kalimat.

Sebagai kajian pustaka untuk kajian ini sengqja hanya
dicermati dua karya linguistik yang relevan, yakni (1)
kajian Lapoliwa (1988) dan (2) kajian Rahardi (2006).
Ha1 penting dari kajian pertama adalah bahwa imperatif
bahasa Indonesia dapat dibedakan menjadi 14, yakni:
(1) perintah, (2) suruhan, (3) desakan, (4) permintaan,
(5) anjuran/saran, (6) ajakan/bujukan, (7) tawaran, (8)
persilaan, (9) harapan, (10) kehendak, (11) keinginan,
(12) larangan, (13) kutukan, dan (14) ucapan performatif
. Temuan dari Lapoliwa ini memberi inspirasi kepada
penulis untuk menemukan makna-makna imperatif
yang lebih terperinci . Adapun hal mendasar dari kajian

27



Kolimot Boku untuk Menyusun Koryo Tulis llmiqh

yang dibuat Rahardi (20O6) ada.lah balwa dalam bahasa
Indonesia terdapat 17 makna pragmatik imperatif, yakni
(1) imperatif perintah, (2) imperatif sumhan, (3) imperatif
permintaan, (4) imperatif permohonan, (5) imperatif
desakan, (6) imperatif bujukan, (7) imperatif imbauan,
(8) imperatif persilaan, (9) imperatif ajakan, (10) imperatif
permintaan izin, ( 1 1) imperatif mengizinkan, ( 12) imperatif
Iarangan, (13) imperatif harapan, (14) imperatif umpatan,
(15) imperatif pemberian ucapan selamat, (16) imperatif
anjuran, dan (17) imperatif 'ngetulu'. Temuan Rahardi
(2006) ini juga menginspirasi penulis untuk segera
menemukan makna-makna sosiopragmatik imperatif,
sehingga dapat melengkapi kajian pragmatik yang telah
dilakukan sebelumnya. (Datplik dai artikel karya
penulis sendii untuk kepentingan ilmiah akademis dai
dqktm buka Panorama Perrykajian Bahasa, So,stro, dan
Pengajarannya, 2009)

4. Pelengkap
Dalam sebuah kalimat, dimungkinkal hadir pelengkap

atau komplemen. Dalam banyak hal, objek dan komplemen
memiliki kesamaan. Komplemen menempati posisi di
belakang predikat, tidak pemah diawali preposisi atau kata
depan, dan juga bersifat wajib hadir untuk melengkapi
kalimat. Komplemen atau pelengkap harus hadir apabila
predikatnya berupa verba aktif intransitif.

Perbedaan mendasarantaraobjek danpelengkap adalah
bahwa komplemen tidak pernah dapat dijadikan subjek
dalam kalimat pasif. Bilamana terdapat objek dan peleng[<ap

di belakang predikat dalam kalimat aktif, unsur objek itulah
yang akan berubah menjadi subjek kalimat da-lam kalimat
pasif. Jadi, itulah satu-satunya perbedaan mendasar antara
objek kalimat dan pelengkap atau komplemen.
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Berkaitan dengan hal ini, mohon diperhatikan
kalimat berikut ini.

(32)Juiian memberi Vendi buku bekas.

(33)Reni membelikan Julian komputer baru'

Dalam kalimat (321,'bulot bek.as' adalah pelengkap

atau komplemen. Adapun objeknya ada-lah Vendi'

Demikian pula pada (33), yang menjadi unsur komplemen

itu adalah 'komputer baru'- Nafu kedua unsur tersebut

tidak mungkin dijadikan subjek pada kalimat pasif'

Dalam konstruksi pasif, kalimat (32) dan (33) di atas itu
akan berubah menjadi seperti berikut ini.
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(32a) Vendi diberi buku bekas oleh Julian'
(33a) Julian dibelikan komputer baru oleh Reni'

Jadi, kelihatan dengan jelas sekarang bahwa
trnsur pelengkap atau komplemen itu, tidak mungkin
menduduki posisi subjek dalam kalimat pasif' Dalam

konstruksi pasif, komplemen tersebut tetap berfungsi
sebagai komplemen, tidak pernah berubah menjadi
subjek seperti halnya objek kalimat.

Perlu dicatat bahwa pelengkap atau komplemen

hadir dalam kalimat setelah objek pada kalimat dengan

verba transitif berawalan [me-] dan verba transitif
lrcrawalan [me-i] dan [me-kan], seperti pada 'membei',

'mengiimi' d.at 'mengiimkan'. Akan tetapi, pelengkap

utau komplemen hadir setelah verba berawalan [ber-]
dan [ke-an] seperti pada 'berjualan', 'kehilangan''

.lVah, setelah segala seluk-beluk komplemen itu
dijelaskan kepada Anda seperti disampaikal pada uraian
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di atas itu, sekarang cermatilah cuplikan karangan
ilmiah berikut ini dengan baik. Temukanla-h apalah
terdapat komplemen-komplemen di dalamnya. Ka-lau
ada, tandailah supaya lebih jelas!

Selanjutnya harus dinyatakan pula bahwa dalam
pralrtik bertutur y.rng sesungguhnya, agar pesan yang
disampaikan oleh penutur dapat sampai dengan baik
pada pihak mitra tutur, maka al<tivitas dalam bertutur
itu harus mempertimbangkan dan memperhitungkan
hal-hal berikut: (1) kejelasan (clant$, (21 kepadatan
(conciseness), dan (3) kelangsungan ldirectness). Ketika
pertimbangan tersebut secara lengkap dituangkan dalam
Prinsip Keq'a Sama Grice (1975). Prinsip kerja sama
tersebut selengkapnya mencakup empat maksim, yakni:
(1) maksim kuantitas lmaxim of quantitVl, (2) maksim
kualitas (maxtm of qnlitgl, (3) maksim relevansi (marim
of releuanrcel, dan (4) maksim pelal<sanaan (maxim of
mannefl. Akan tetapi, pertanyaan reflektif kemudian
muncul, betulkah maksim-maksim dalam.prinsip kerja
sarna tersebut berlaku secara sama di dalam setiap
masyarakat? Inilah pertanyaan yang menjadi salah
satu pertimbangan di dalam kajian sosiopragmatik
ini. Kajian sosiopragmatik juga bertautan sangat erat
dengan konsep tinda-k tutur (speech actsl. Nah, dengan
mendasarkan para gagasan pendahr.rlunya, yakni Austin
(1962), John R. Searle (1969) di dalarn Speech Ads:
An EssaA in The Philosophy of language, menyatakan
bahwa dalam praktik penggunaan bahasa itu terdapat
3 macam tindak tutur, yakni (1) tindak lokusioner
llocutionary acts), (2) tindak ilokusioner lillocutionary
acts), dan (3) tindak perlokusioner Qterloantionary
acts). Tindak tutur lokusioner adalah tindak tutur
dengan kata, frasa, dan kalimat, sesuai dengan makna
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yang dikandungrrya. Tindak tutur lokusioner dapat
ii.ry^tut at a.t gan ungkapan, the act of saAing something'
Adapun tindak ilokusioner atau illocutionary acts
merupakan tindak melakukan sesuatu dengan maksud
dan fungsi tertentu. Tindak tutur ini dapat dinyatakan
dengan ungkap an the act of doing something' Adapun
tindak perlokus ioner atant perlocutionary ac,s merupakan
tindak menumbuhkan pengaruh. Tindak tutur ini
dapat dinyatakan dengan ungkap alj., the act of alfeding

"o^.on 
.\bdk. Wijana, 1996; Rahardi,2004; dan RalnrdL

2006) (Dicuplik dai artikel karya penulis sendii untuk
kepentingan ilmiah akademis dai dalam buku Panorama
cingkajiin Bahasa, Sa,strc-, dan Pengajarannga, 20O9)
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5. Keteran$an
Unsurketerangan dalamkalimat bersifat lentur, tidak

soperti pada unsur-unsur yang disebutkan sebelumnya'

Maka, dapat dikatakan pula bahwa keterangan dalam

l<alimat itu bersifat tidak wajib karena memang bukan
llnsur utama kalimat seperti yang telah diuraikan di

llagian terdahulu. Adapun tugas dari unsur keterangan
rlllam kalimat adalah memberikan informasi lebih lenjut
lcntang sesuatu yang terdapat di dalam kalimat itu,
Hcperti informasi mengenai waktu, tempat, cara, sebab,

I rrjuan, dan seterLrsnya
Keterangan di dalam kalimat dapat berupa frasa,

yung ditandai oleh kehadiran kata depan atau preposisi'

A<iapun kata depan yang lazilr, menandai keterangan

y[ng berupa frasa tersebut di antaranya adalah sebagai

ircrikut: 'dalam', 'pada', 'di', 'ke' ' 'doi', 'kepada', 'oleh',

'rrntuk'. Keterangan yang berupa klausa atau arrak

kalimat, lazimnya ditaldai dengan kata penghubung atau
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konjungsi seperti berikut ini: ,supaga,, ,jikn', ,meskipun,,
'sehingga', 'karena'.

Salah satu ciri dari unsur keterangan, selain tidak
bersifat wajib seperti ditunjukkan di depan, adalah bahwa
keterangarr itu kehadirannya tidak terikat posis i. Lazrrrrnya,

]<elerarrgarr itu menempati bagian awal aiau bagian akhir
kalimat. Akan tetapi, harus disampaikan put,a di sini
bahwa keterangan dapat pula hadir di antara subjek dan
predikat. Bahkan, dimungkinkan pula keteranlan itu
hadir di antara predikat dan objek kalimat, terlebih_lebih
lagi jika objek itu berupa klausa atau arlak kalimat.

Berkaitan dengal kemungkinan-kemungkinan
posisi keteraagan kalimat itu, mohon diperiksa contoh-
contoh kalimat berikut ini.

(34) Sekarang, Vendi sudah dapat menghasilkan buku.
(34a) Vendi sudah dapat menghasilkan buku sekarang.
(34b) Vendi, sekarang, sudah dapat menghasilkan buku.
(34c) Vendi sudah dapat menghasilkan buku, sekarang,

yang dapat digunakan oleh alak_anak yang sebaya
dengannya.

Keterangan dapat dibedakan menjadi bermacam_
macam bila didasarkan pada perannya dalam katimat.
Setidaknya, dapat disebutkan jenis_jenis keterangan itu
sebagai berikut.
- Keterangan wakl:rt: kemairy besok, kini, fusa, malam,

siang, pagi
- Keterangan tempat: dr:, dalam, pad.a
- Keterangan cata: dengan, secara
- Keterangan sebab: lantaran, karena, sebab
- Keterangan tujuan: untuk, d.emi, supaya, agar
- Keterangan aposisi: lazimnya diapit dengan tanda koma,
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tanda pisah (--), atau tanda kurung (-). Keterangan aposisi
dapat menggantikan nomina yang diterangkan.
Keterangan tambahan: keterangan ini bertugas memberikan
keterangan nomina, tetapi sifatnya manasuka, dan
penulisannya diapit dengan tanda koma.
Keterangan pewatas: keterangan ini bertugas memberikan
pembatas nomina. Penulisannya tidak diapit tanda
koma, dan kehadirannya bersifat wajib karena bertugas
memberikan pewatas atau pembatas.

Nah, sekarang periksalah cuplikan karangan
llrniah berikut ini dengan cermat. Temukan jenis-jenis
kcterangan yang bisa muncul bermacam-macam itu.
Il'rhatikan pula letaknya, lalu sebutkan termasuk jenis
kcterangan apakah itu!

Wijana (2006) juga menguraikan dua jenis tindak tutur
di dalam bukunya, yakni (1) tindak tutur langsung
dan tindak tutur tidak langsung, (2) tindak tutur literal
dan tindak tutur tidak literal. Tindak tutur langsung
adalah tindak tutur yang dinyatalan sesuai dengan
modus kalimatnya. Kalimat berita adalah kalimat yang
digunakan untuk menyampaikal informasi. Kalimat
tanya digunakan untuk menanyakan sesuatu, sedangkan
kalimat perintah digunakan untuk menyatakan perintah.
Jadi tindak tutur langsung itu merefleksikan fungsi
konvensional ka.limat. Adapun tindak tutur tidak langsung
adalah tindakan yang tidak dinyatakan lalgsung oleh
nodus kalimatnya. Adakalanya, untuk menyampaikan
nraksud memerintah, orang menggunakan kalimat
berita, atau bahkan kalimat tanya. Adakalanya pula,
pertanyaan harus dinyatakal secara tidak konvensional
dengan kalimat berita. Akan tetapi, perlu diketahui
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bahwa kalimat perintah, mustahil digunakan secara
tidak langsung untuk menyatakan maksud bukan
perintah. Jadi, hanya kalimat bermodus berita dan tanya
sajalah yang bisa digunakan untuk menyatakan tindak
tutur tidak langsung. Tindak tutur tidak langsung harus
dimaknai dengan sesuatu yang terimplikasi di dalamnya.
Makna itu dapat diperoleh hanya dengan melibatkan
konteks situasinya. Berkaitan dengan konteks, perlu
pula diperhatikan bahwa konteks yang dipahami dalam
sosiolinguistik lazirnnya mendasarkan pada konsep
components of speech sebagaimana dinyatakan Dell
Hymes (1972l' dalam 'Models of Interaction of Language
and Social Life'. Dalarn konsep itu, tujuh komponen
harus diperhatikan untuk memaknai tuturan. Ketujuh
komponen itu diungkapkan dalam model hafalan
mnemonic SPEAKING, yakni settings, participants, ends,
act-sequences, kegs, instrumentalities, norms, dan
genres. (Dcuplik dari artikel karya penulis sendii untuk
kepentingan ilmiah akademis dai dalam buku Panorama
Pengkajian Bahasa, Sastra, dan PengajarannAa, 2009)

D. latihan, Pendalaman, dan Refleksi
1. Apakah kalimat itu? Coba temukan beberapa deflnisi

kalimat yang dapat Anda peroleh dari pelbagai buku! Lalu,
bandingkanlah masing-masing! Adakah unsur-unsur yang
sama di antara definisi yang berbeda-beda itu?

2. Dalam pemahaman Anda, unsur pokok kalimat dalam
bahasa Indonesia itu meliputi apa saja? Mengapa unsur-
unsur tersebut disebut sebagai unsur pokok kalimat?
Coba sebutkan pula unsur kalimat yang bersifat periperal!
Mengapa unsur tersebut dianggap tidak pokok?

2B
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Bagaimana subjek
keberadaannYa di

dan predikat kalimat daPat

dalam kalimat? Bagaimana
diuji
cara

mengujinya? Berilah contoh dan penjelasan seperlunya!

Objek dan komplemen dalam banyak hal memang sarna'

tetapi ada satu hal mendasar yang jelas membedakannya'

Sebutkan itu! Jelaskan dengan contoh-contoh seperlunya!

Keterangan kalimat bisa berupa frasa, tetapi dapat juga

berupa klausa. Jelaskan maksud dari pernyataan itu!

Berilah contoh seperlunya sebagai bukti!

Dalam refl eksi Anda, unsur-unsur kalimat apa saj akah yang

hingga saat ini belum Anda kuasai dengan baik? Tentukan

"".rditi 
upaya Anda untuk menjadikan penguasaan Anda

benar-benar baik terhadap unsur kalimat tersebut!
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Pada bab terdahulu telah dijelaskan segala sesuatu
yr rrrg berkaitan dengan definisi dan unsur-unsur kalimat.
It'rrrahaman ihwal ha1-hal tersebut sangatlah penting,
llrlt:bih-lebih jika pemahaman itu harus dilanjutkan
rk'rrgan jenis-jenis kalimat yang ada dalam bahasa
Ittrkrnesia berikut dengan bermacam-macam ha1 yang
lx't t lrli temali dengannya.

Dari studi yang telah dilakukan, ternyata ka.limat
tlnlxrt dibedakan menjadi bermacam-macam sesuai
tlt'r rg:rn dasar pembedaan kalimat-kalimat itu. Para
ntrrlrirsiswa, pada dosen, para peneliti, diharapkan benar-
brrrirr mencermati pembahasal ini karena dipastikan
btthwa pemahaman yang baik ihwal kalimat-kalimat
dnlnm bahasa Indonesia ini akan menjadi penentu dari
lnlrlu kalimat yang nantinya akan Anda gunakan dalam
lllfr)yusun karya tulis ilmiah. Karya tulis ilmiah yang
Itlcrncrantikan ka-limat-kalimat yang benar sesuai dengal
yetrg lazim ditemukan di dalam bahasa laras iimiah,
dlyukini akan dapat menjadikan karya tulis ilmiah yang
loblh berwibawa dan lebih bermartabat.
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KUTSIFIKASI KATIMAT



A. Berdasarkan Jumlah Klausanya
Jika dicermati dari jumlah kiausanya, kalimatdalam bahasa Indonesia dapat dibedak"" -.rr;rai ar.,

y:$i. (1) kalimat tunggal atau kalimat sederliana darr(2) ka-limat luas atau kalimat majemuk. Kalimat tunggalatau kalimat sederhana hanya terdiri dari satu klausa.Adapun kalimat luas terdiri dari lebih ""tu tfar"".
.Be.rkartan dengan ha1 ini, dapat dicermai 

"o.rtoh_"orrtotkalimat berikut ini.
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Vendi makan bakso.
Vendi makar.i bakso sedangkaa Julian mal<arr soto.
Vendi makaa bakso ketika Julian makal soto.
Vendi makan bat<so ketika Julian makan soto sambil
mencermati naskah buku yang sedang disusunnya.

(3s)
(36)

(s7)
(s8)

Kalimat (3S) jelas sekali merupal<an kalimattunggal atau kalimat sederhana. Alasannya, tJimattersebut hanya memiliki satu klausa. ekan 
"teiapi, 

satuklausa tersebut lengkap sebagai sebuah t rli-ai?..rr"
memenuhi persyaratan dasar bagi sebuah kalimat sepertiyalg dijeiaskan di tragian depan.

Kalimat (36) terdiri dari dua klausa, yalni klausayang berada di depan kata penghubung koordinatit'seda,ngkan'dan klausa y..rg b".ud" ai t""frf."rrg tatapenghubung tersebut. Kalimat yang demikian it" al".iriisebagai kalimat luas setara. Literatur y"rrg t".U.-J"lmenyebut kalimat demikian itu kalimat --"j;;;kl
setara, bahkan ada pula yang menyebut sebagai f..fi-.i Ibersusun. '-*""-'l

Selanjutnya kalimat (37) adalah kalimat majemukatau kalimat luas yalg tidal< setara atau berti'ngkat.

Klosifikosi Kolimot

Alrrsalnya, klausa yang satu merupakan bagian dari
klrrusa lainnya. Klausa yang merupakan bagian dari
klrrusa lainnya tersebut bersifat 'teikat' d,an 'tergantung'
grrrda klausa yang satunya. .lVah, klausa yang digantungi
klnusa iain itu disebut klausa induk. Adapun klausa
yrng menggantungi klausa induk lazim disebut klausa
rtrirk atau anak kalimat.

Nah, kalirr.at (38) ada-lah kalimat majemuk atau
krrlimat luas yang sifatnya carnpuran. Dapat dikatakan
It.lragai kalimat majemuk carnpuran karena di dalamnya
lrrdapat konstruksi ka1imat majemuk bertingkat dan
knlimat majemuk setara sekaligus. Dengan demikian
tlrrpat ditegaskan bahwa kalimat dalam bahasa Indonesia
tlrrpat dibedakan menjadi 4 jika didasarkan pada jumlah
Fr rnk kalimatnya.

Sekarang cermatilah kalimat-kalimat pada cuplikan
[rrlangan ilmiah berikut ini. Temukanlah jenis-jenis
lnlimat seperti yang disebutkan di depan itu. Tandailah
fhnsing-masing dan perhatikanlah ciri-ciri dasarnya
lupaya Anda menjadi semakin paham dengan jenis-jenis
hlimat demikian itu.

l,angkah pertama yang ha,rus diiakukan dalam
kujian ini adalah menyediakan data sehingga data itu
benar-benar siap untuk dikenai metode dan teknik-
ttknik analisis data. Data penelitian yang dimaksud
pnda dasarnya merLlpakarl bahan jadi penelitian,
hukannya bahan mentah penelitian. Sebagai bahan
lndi, data ini harus memiliki kualifikasi siap dikenai
mctode darr teknik analisis data (bdk. Sudaryanto,
1993; Mahsun, 2005). Data penelitian ini

.,J
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mencakup semua tuturan, baik lisan maupun tulis yang
terdapat dalam ranah-ranah sosial yang bermacam-
macaln, sejauh di dalamnya terkandung malna
sosiopragmatik imperatif. Data penelitian itu dapat
berwujud tuturan yang mengandung tuturan-tuturan
imperatif yang sifatnya langsung maupun tidak lalgsung.
Demikian pula, data itu dapat berupa tuturan-tuturan
yang di dalamnya terkandung imperatif literal maupun
tidak literal (bdk. Wijana, 1996; Rahardi, 2OO6). Perlu
dicatat bahwa sebuah tuturan imperatif sebagai objek
sasaran penelitian, dapat menjadi jelas apabila muncul
bersama responsnya. Dikatalan demikian karena
sesungguhnya, tanggapan itu pada dasarnya merupakan
konteks dari imperatif itu sendiri. Tanggapal yang
merupakal konteks imperatif tersebut dapat bersifat
verbal, yakni dengan menggunakan kata-kata biasa,
atau nonverbal, yakni dalam wujud tindakan tertentu
dengan tanpa menggunakan kata-kata. Tanggapan itu
juga dapat merupakaa gabungan antara tanggapan
verbal dan nonverbal. Data yang demikial ini sebagial
besar disediakan dengan cara mengumpulkan cuplikan
tuturan berwujud dialog maupun teks monolog, yang
di dalamnya terkandung tuturan yang memiliki makna
imperatif, terutama imperatif secara sosiopragmatik.
Selain itu, tuturan termaksud dapat pula berupa
transdialog imperatif. Di dalam tralsdialog imperatif
itu, tidak dapat ditemukan jawaban yalg berciri lingual
karena tanggapan itu berwujud tindakan. Tindakan
itu dapat bersifat kial dan tidak bersifat kial (bdk.
Sudaryanto, 1993; Rahardi, 2006; Mahsun, 2005)
Data penelitian ini sebagian juga didapatkan dari
pembangkitan kreatif intuisi lingual yang dimiliki peneliti
sebagai penutur bahasa Indonesia. Data demikian ini
dimungkinkan di dalam penelitian linguistik, terutama
bagi peneliti yang berintuisi lingual sama dengan bahasa
yang dijadikan objek penelitian itu. (bdk. Sudaryanto,
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lr. Berdasarkan Struktur lnternalnya
Bilamana dilihat dari struktur internal kalimatnya'

35

lffi.*o dalam bahasa Indonesia dapat dibagi dua'

ftni t^) kalimat sempuma, (b) kalimat tidak sempurna'

Ei"- *"*t"t terteniu, jenis kalimat itu disebut sebagai

5 s"nt.nc.' dan'minor sentence' ' Atau' ada pula yang

5;;;;"; sebagai 'pincipat sentence' dan 'non-principal

P'"[:;;", sempurna dapat dipahami sebagai kalimat

frng terbentuk dari sebuah klausa bebas' Karena kalimat

St'o.rt"u itu didasari oleh klausa bebas' kalimat itu

E*rxffi:l:'st#ff ::ltrfl ' slfri:il:ffi;::
Ilmat-kalimat berikut ini:

1993; Mahsun, 2005; Rahardi, 2006)' Untuk penyediaan

rlirta digunakan 3 macam metode' Ketiga metode yang

i',ri--a'ig""rtr. d.alam penelitian sosiolinguistik dan

-,,"i"pt"i-",it itu yakni, metode simak' metode cakap'

,r,,"-'-",?0. "r*"i 1bdk. Sudaryanto' 19931 Ma-leong'

IttO t 
' 
Grn^.*..r' 20021 Mahsun, 2005) Metode slmak

i,tzimalseUut metode pengamatan atau observasi Metode

crrkap dapat pula disejajarkan dengan metode wawancara'

M,,;l;;-;""i"g metod; penvediaan -data "Y q] 9*T
1r',,"rJput .,y, -asih dijabarkan ke dalam teknrk-teknrx

rrr:nvediaan data yang menjadi bawahannya Teknrk-

i"t nik baw"han yang dimaksud dapat mencakup- dua

,,,,,.1- n'rr. vrr.ri t.f.tit bawahan yang silatny.a .dasar
rlirn teknik bawahan yang sifatnya Ianjutan (Lic p.nK

dai arrikel karya penulis sendii unluk kepentlngan ll.mlon',,iloi.i* 
a"aZaiam buku Panorama Pengkajian Bahasa'

sostrc', d"an Pengajarannga, 20O9)
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(3e)

(40)
Vendi sedang mengumpulkan data lapangan.
Vendi sedang mengumpulkan data lapangan ke
temannya datang menghampirinya.

(41) Julian studi di universitas negeri, sedangkan Ven
studi di universitas swasta.

Dalam 39 kelihatan Sekali bah a kali t d hma s e er an
atau kalimat tunggal tu Sempurna AIASan kalnva 1mtu berwujud Satu k1auSa bebAS Adapu kal t 40n ma
meI1-rpakan kallmat maJ emuk atau kalimat u vt dak SC tara karena terdirl dari dua klauS d klaa an uyang satu menginduk pada klausa lainnya. Kalimat
merupakan kalimat majemuk setara kaiena terdiri
dua klausa bebas di datamnya. Jadi, dapat ditegasb*]vl 

J<alimat-kalimat seperti pada (39); (4O), d;
adalah kalimat sempurna.

14t
d

(41

Berbeda den an kal mat katlmat v di butang Se
d depan tu kal1mat t dak SempuI n terd da rl arl Sa
klausa ter1kat SaJa Dalam hal n ktauS t rika vang e
tu SeSuncguhnva t dak bisa disebut b kaliSe agal maI) sa Jadi kallmat tidak Sempurna tu akan bmerup enkebahaSaan van Sama sekal tidak iliki truktITIem S

klauSa Kalimat tidak sempurna dap t ti ba me pu Se u
Seruan Ja aban uC pan Se amat dan vanc alnn
Berkenaan dengan kal mat tidak sempurna vd Sebutkan di depan tu beberapa bentuk k bahe aS
benkut 1n dapat diCeIIn ati

(421 Di mana?
(43) Mengapa?
(44) Hail

JO
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Ifah, sekarang cermatilah ka-limat-kalimat pada
lttl;likan karangan ilmiah berikut ini. Tentukanlah,
aprrkah ka-limat-kalimat yang ada merupakan kalimat
trnlpurna ataukah kalimat tidak sempurna. Berilah
lLrsan sepe unya!

l)i dalam ranah pendidikan diambil 37 sampel tutural
yrrng ditengarai mengandung makna sosiopragmatik
irrrperatif. Dari 37 bual sampel itu ditemukan 12 makna
sosiopragmatik, yakni: 1) makna sosiopramatik ajakan, 2)
rrrrrkna sosiopragmatik sindiran, 3) malna sosiopragmatik
lx'rmintaan, 4) makna sosiopragmatik perintah, 5) malna
sosiopragmatik suruhan, 6) makna sosiopragmatik
lrancingan, 7) makwa sosiopragmatik tawaran, 8) malna
rosiopragmatik imbauan, 9) makna sosiopragmatik
lx'ringatan, 1O) makna sosiopragmatik permohonan,
I I ) makna sosiopragmatik persilaan, dan 12) makna
tosiopragmatik saran, Dari tuturan yang mengandung
llrrkna sosiopragmatik imperatif itu dapat dijabarkal
Itrrhwa makna sosiopragmatik ajakan berjumlah 3
tllluran, makna soriopragmatik sindiran berjumlah 2
tullrran, makna sosiopragmatik permintaan berjumlah
3 lutural, makna sosiopragmatik perintah berjumlah
I I uturan, makna pragmatik pancingan berjumlah 6
lul rlran, makna sosiopragmatik tawaran berjumlah 1

tuluran, makna sosiopragmatik imbauarr berjumlah 1

tuluran, makna sosiopragmatik peringatan berjumlah 6
Ittturan, malna sosiopragmatik permohonan be{umlah
I luturan, makna sosiopragmatik suruhan berjumlah
0 tuturan, malna sosiopragmatik persilaan berjumlah

(45) Selamat jalan!
(46) Ketika dia mandi.
(47) Sehingga tidak diteruskan.

J/
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o. Berdasarkan Jenis Respons Yan$ Diharapkan
Kalimat dapat dibedakan menjadi 4 macam

I x'rdasarkan respons yang diharapkan' Dengan perkataan

i,ri,-r, U..a^"-tan niiai komunikatifnya' kaiimat dalam

i,,,r'r""" r"a.""sia dapat dibeda-kan menjadi 4' yakni (1)

kirlimat pernyataan atau deklaratif, (2) kalimat pertanyaan

rrtau interogltif, (3) kalimat perintah atau imperatif' dan

(.1 ) kalimat eksklamatif'
Kalimat pernyataan sering disebut ka1imat berita'

Krlimat berita digunakan untuk menyampaikan atau

rrrcmberitahukan sesuatu kepada orang lain' Adapun

;;';;;;r".g diharapkan dari kalimat berita adalah

*"iTJ p"itt"tiro dari mitra tutur' Sebagai contoh'

rrrohon diperhatikan kalimat-kalimat berikut ini'

(48)Data penelitian ini tidak lengkap'

i+SiN,I.,oa. analisi.s penelitian ini sama seka.li tidak tepat'

Kalimat pertanyaan difungsikan untuk menanyakan

a(:suatu. Jadi, tanggapan yang diharapkan l:rupu
jnwaban atas pertanyaan itu' Untuk membuat kaiimat

i,,.,yr, t*i..rrya dapat difungsikan kata t^nya 'apa'

,,rlarf. -.rt".ryakan benda, 'siapa' untuk menanyakan

,,rut g d- sosok yang dipersonifikasikan' - 
'mengapa'

,,rr*-t -"t "rtyakan 
perbuatan dan menanyakan setrab-

musabab.
Adapun kata tanya 'kenapa' ditujukan untuk

nl".r^rry"L* sebab-musabab seperti yang lazim

aiglrrr.t"r, p^aa kata tanya 'm engapa' ' Bedany-a' 'kenapa'

Jiirttrf.u, 
^ 
dalam konteks tidak formal' Kata tanya'iiZi"i*"""' 

digunakan untuk menanyakan keadaan'

nedangkan kata tanya 'mana' dirrraksudkan untuk

2 tuturan, makna sosiopragmatik saran berjumlah 1

tuturan. Dengan demikian dapat ditegaskan, bahwa
makna sosiopragmatik imperatif yang paling dominan
dalam ranah pendidikan adalah makna suruhal.
Adapun yang dimaksud adalah, suruhan dari dosen/
guru kepada para mahasiswa/muridnya. Dalam konteks
power and solidarity, sesungguhnya fakta demikian ini
dapat dijelaskan pula bahwa makna imperatif suruhan
laz'ilIlr]ya disampaikan oleh pihak yang memiliki otoritas
atau kekuasaarr Qtouter). Dalarn wahana pendidikan pada
masyarakat Indonesia, dari tataran terendah di TK/SD
hingga tataran tertinggi di Perguruan Tinggi, lazimnya
memang maslh terdapat terlalu banyak suruhan yang
disampaikan kepada para mahasiswa/siswa. Fakta
kebahasaan yang demikian ini sesungguhnya dapat
pula dijadikan masukan untuk pembenahaa metodologi
pembelajaran di Indonesia, yakni bahwa model-model
penyampaian materi dengan 'menguruh', sudah tidak lagi
relevan pada akhir-akhir ini. Kecenderungan yang terjadi
di dalam dunia pembelajaran adalah model partisipatif,
yang tentu saja tidak dinyatakan dengan suruhal-
suruhan seperti disebutkan di depan. 1Vah, dari kajian ini
pula didapatkan, bahwa dominasi makna imperatif yang
kedua setelatr suruhal adalah makna sosiopragmatik
imperatif peringatan. Sekali lagi harus ditegaskan dalam
tulisan ini, bahwa dalam metodologi pembelajaran
yang berlaku sekarang ini, hampir tidak ada model-
model peringatan yang disampaikan oleh dosen/gr.rru
kepada mahasiswa/siswalya. Nuansa pelibatan dan
pemberdayaan peserta didik, cenderung lebih dominan
daripada pemberian suruhan dan peringatan. (Dicuplik
dai artiket karya penulis sendii untuk kepentingan ilmiah
akndemis dai daktm buku Panorama Pengkajian Batnsa,
Sastra, dan Pengajaranng a, 2OO9)
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menanya_kan "tempat,. Sela4iutnya, kata tanya ,bempa,

|l91** untuk menanyalan :"-r"rr, ""-a.jffi r."r"tanya 'bilamqna,, ,bila,, dar. ,kapqn, ifg""J?-. 
""a"r.menanyakan walrtu. Berkenaan dengan-huf irri, -oi".,dicermati kalimat-kalimat berikut ini.

(50) Berapa orangyang akan dljadikan responden penelitian
ini?

(sl)Apal<ah yang menjadi pertanyaan mendasar dalampenelitian ini?

Kalimat perintah atau imperatif dapat dibedakanmenjldi, (a) kalimat imperatif biasa, pt t"i_.ii-p...tirpermintaan, (c) kalimat imperatif p.-t.riro 
- 

"i1, t4lkalimat imperatif aja.kan, dan (e) tafi-", 'iii*"tifsuruhan. pembedaan terhadap t.I_"t_t ai-Jt itulazimnya dapat dilakukar dengan 
^"ii"r-*t^i.i"d*yyarlyr' yang digunakan datari r."ri-"i p..i"iJ'iru.Misalnya saja, kalau ada penanda imperatif ,igJ 

^"ku9_,-"1.f":"1* itu pasti merupakan ajakan. Kalau ada
lTp*":ll .'mohon' dipastikar imperatif itu merupakanrmperatif 'permintaan', dan seterusnya. e".Uitan Jingrnhal ini, mohon dicermati ka.limat-kalima, ;;k"; ,;i.

(52)Silakan dilengkapi dulu data penelitian ini!
(S3)Analisislah dengan metode dan teknis ..ruti"i" yorrg

benar!

Ka limat eksklamatif adalah kaiimat yang digunal<an

:: :"iT ::I.l+an ra s a ka gu m. reka gu m arr it ",; J;;;sa.Ja, orungkapkan dengan kata ,alangkah, atau fra"s, louKen mann.. Jadi, dengan mudah dapat a*atatan I

buhwa kalau ada penanda eksklamasi demikian. itu,
dtrpat dipastikan bahwa kalimat tersebut merupakan
krrlimat eksklamatif. Berkaitan dengan hal ini, mohon
dir:ermati kalimat-kalimat berikut ini sebagai contoh.

(54) Bukan main rumitnya persoalan penelitian inil
(55) Alangkan hebatnya temuan Anda nantit
(56) Luar biasa cakupal penelitian Anda ini!

Kalimat jenis terakhir dalam kelompok ini
Irdalah kalimat empatik. Kalimat ini digunalan untuk
menyatakan penegasan. Maka, penandanya adalah
digunakarrnya '-lah'pada kalimat demikian itu. Contoh-
t:ontoh kalimat berikut saya rasa baik untuk dicermati.

(57) Inilah inti persoalannya!
(58) Andafah yang dapat menyelesaikan semua ini!

.lVah, sekarang cermatilah kalimat-ka-1imat pada
r:uplikan karangan imiah ini. Tentukanlah, termasuk
Jcnis kalimat apa sajakah kalimat-kalimat itu! Apa
penanda pokoknya?

Melalui penelitian ini didapatkan makna-makna
sosiopragrnatik imperatif dalarn ranah perkantoran
sebagai berikut: 1) makna sosiopragrnatik imperatif
perintah, 2) makna sosiopragmatik imperatif permintaan,
3) makna sosiopragmatik imperatif anjuran, 4)
makna sosiopragrnatik imperatif imbauan, 5) makna
sosiopragmatik imperatif saran, 6) makna sosiopragmatik
imperatif harapan, 6) makna sosiopragmatik imperatif
instruksi, 7) malna sosiopragmatik imperatif peringatan,
8) makna sosiopragmatik imperatif pemberial izin,
9) makna sosiopragmatik imperatif permohonal, 10)
makna sosiopragmatik imperatif petunjuk, I 1) makna

4l
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sosiopragmatik imperatif pemberian izin , 121 lnakna
sosiopragmatik imperatif persilaan . Dari 28 tuturan yang
ditengarai mengandung makna sosiopragmatik imperatif
itudapatdiperincilebihlanjutsepertiberikutiini: ( 1) makna
sosiopragmatik imperatif perintah sebanyak 3 tuturan,
(2) makna sosiopragmatik imperatif permintaan sebanyak
3 tuturan, (3) makna sosiopragmatik imperatif anjuran
sebanyak 1 tuturan, (4) makna sosiopragmatik imperatif
saral sebanyak 2 tuturan, (5) makna sosiopragmatik
imperatif imbauan sebanyak 3 tuturan, (6) makna
sosiopragmatik imperatif harapan sebalyak 1 tuturan,
(7) makna sosiopragmatik instruksi sebanyak 3 tuturan,
(8) makna sosiopragmatik imperatif peringatan sebanyak
2 tuturan, (9) makna sosiopragmatik imperatif pemberian
izin sebanyak 2 tuturan, (10) makna sosiopragmatik
imperatif permohonan sebanyak 2 tuturan, (1 1) makna
sosiopragmatik imperatif persilaan sebanyak 2 tuturan,
(12) makna sosiopragmatik imperatif petunjuk sebanyak
1 tuturan. Nah, dari kajian dalam ranah perkantoran ini
dapat dibaca bahwa ma-kna sosiopragmatik imperatifyang
menduduki dominasi tinggi adalah makna sosiopragrnatik
imperatif instmksi, imbauan, dan perintah. Dalam
sebuah kantor, lazimnya pihak yang memiliki otoritas
atau kekuasaan, cenderung akal memberikan tiga hal
ini kepada para karyawannya. Da,lam hal-hal tertentu,
instruksi memangharus diberikan oleh seorang pimpinan.
Demikian pula imbauan dan perintah, pasti merupakan
ha-l-halyang tidak bisa tidak harus dilakukan dalam ranah
perkantoran. Sekalipun ketiga makna sosiopragmatik di
atas itu yang menduduki posisi dominan, tidak berarti
bahwa ma-kna-makna sosiopragmatik imperatif yang lain
tidak muncul. Makna sosiopragmatik pemberian izin,
misalnya, tentu saja muncul setiap waktu ada seoran
karyawan yang dianggap pantas untuk diberikan izin oleh
pimpinan tersebut. Maka dapat dikatakan, bahwa makna
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sosiopragmatik imperatif ini orrn sesekai muncul dalam

ranah perkantoran. Dengan demikian dapat dlkatakan

.ii^-iItt*" irnolikasi penelitian sosiopragmatik terhadap

;;;iifui imperatif dalam ranah perkantoran

i"'i*t"r*""i.", puta t'agi para pimpinan perusahaan'

ilJ;;;;;'k.pt..,i'''pittutt dalam perusahaan

dan/atau perkantoran yang terJadi pada. al<hir akhir

ini adalah bahwa pimpinan itu tidak baryaK ratsr

;;-;";;". imbauan, instruksi' dan perintah Model

ffi ;;;;"r" paflisipatoris yang banyak berkembang

"r.[ir-JJit i"i semakin banyak memberikan kesempatan

;;;'k;;;""' vang notabene adalah bawahan' -untuk
iffi;,*';;i-;J.p,?i"lp""i dalam setiap gerar dan

;;U* pemsah;an/kantor itu' Jadi' temuan-temuan

.li dalam kaiian sosiopragmatik di dalamranal ini su-dah

;;;";;r;-:io;rtratit<Tiot'rrpqapi:npin?l-dtJ:d.i.Ti
.".ir.rtoran. untuk mempertimbangkan tagl 

-benruK-
f,"r'ti .,t< imoeratif konvensiona-l yang masih mendomlnasr

;il; t"t:(r;P ik dat. arlikel karya penulis sendii untu K
";;;;"fifi"; iliiah akademis dai dalam buku Panorama'iTiiiiil" 

s"h^sa, sastra, d'an Pengajarannga' 20o9)

D. Berdasarkan Sifat Hubun$an Antara Aktor

dan AksinYa
fufi-.t ialam bahasa Indonesia juga dapat

rlibedJan berdasarkan sifat hubungan antara pelaku

<lan tindakannya. Dengan perkataan lain' pembedaan ini

;;;;;k". pJa sifat tr-ubungan antara aktor danaksinya'

J".,i* p"t,u-, dalam wadah pembedaan ini 
- 
adalah

kulimat aktif. Adapun yang dimaksud dengan kalimat

uktif adalah kalimat yang 
"lrt'j"ttr.'yt 

berperanan sebagai

""i"f." ",", 
aktor pada kalimat itu' Sebagai contoh'

irirrn", tisf dan (6oiberikut ini dapat dipertimbangkan'

Kolimol Boku unluk Menyusun Koryo Tulis llmioh
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(59) Peneliti sedang mengumpulkan data dengan
menerapk.rn metode pengumpulan data terbarunya.(60) Responden sedang menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh pembantu pengumpr-rl data.

Jenis kedua adalah ka_limat pasif. Adapunyang dimaksud dengan kalimat pasif aaahh f.ufi-.,yang subjeknya berperanan sebagai penderitaltau
sasarzrn. Beberapa contoh kalimat beri-kut ini mohondipertimbangkan dalam kaitaa dengan ini.

(61) Hak cipta dilindungi oleh undang_undang.
(62). Data sedang diklasifikasi seperlunya.

Jenis kalimat yang ketiga adalah kalimat medial.Adapun yang dimaksud dengan kalimat _"iirf Jrf"f,kalimat yang subjeknya berperalan baik sebagai pelakumaupun sebagai penderita atau sasaran. -g".i;t".,
dengan ha.l ini, mohon diperh"tik"" k;;.t-t"fl",
berikut ini.

(66) Para informa.:n saling bersalaman setelah selesai
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Peneliti sedang mencermati temuannya sendiri.
Para pembaatu pengumpul data sedalg mengadalan
konsolidasi sendiri.
Peneliti yang baik harus ikut menceburkan diri.

^. . jenis kalimatyangkeempat adalah katimat resiproka.l.Di.dalam 
l(:limat ini te4.adi aktivitas 

"rfi"g t..Ui." aiantara subjek dan objeknya. Contoh-coritoh ka.limatberikut ini dapat dipertimbangkan arf"- t"...rgf.. i.ri.

(63)

(64)

(6s)

melaksalakan tugas.
(67) Peneliti senior itu sedang berdebat dengan peneliti

baru itu.

Dengan mencermati tuturan-tuturan dalam ranah
itu, didapatkan bahwa malna-makna imperatif
secara sosiopragmatik dalam ranah kemasyarakatan
berjumlah 8, dengan perincian sebagai berikut: 1)

makna sosiopragmatik imperatif peringatan, yang
hanya mendapatkan 1 angka adalah makna imperatif
permohonan, makna imperatif petunjuk, dan malna
imperatif seruan. Bilamana dinyatakan dalam persentase,
dapat diketahui bahwa makna sosiopragmatik imperatif
peringatan mendapatkan angka persentase 46.67,
makna sosiopragmatik imbauan mendapatkan angka
persentase 22.22, II.akna sosiopragmatik larangan dan
ajakan mendapatkar angka persentase 8.88, makna
sosiopragmatik imperatif pemberitahuan mendapatkan
angka persentase 6.67. Adapun makna sosiopragmatik
imperatif permohonan, malna sosiopragmatik impertatif
petunjuk, dan makna sosiopragmatik imperatif seruan
masing-masing mendapatkan angka persentase 2.22.
Hanya terdapat dua makna sosiopragrnatik imperatif
yang sangat dominan di dalam ranah kemasyarakatal,
yakni mal<na sosiopragmatik imperatif peringatan
dan mal<na sosiopragmatik imperatif imbauan.
Bilamana diperbandingkan di antara keduanya, makna
sosiopragmatik imperatif peringatan menduduki persentase
yang lebih tinggi. Fakta ini sesungguhnya juga sekaligus
menunjukkan, bahwa di dalam masyarakat Indonesia,
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lVah, sekarang silakan dicermati kalimat-kalimat
yrrng terdapat dalam cuplikan karangan ilmiah berikut
ini. Tentukan jenis-jenis kalimatnya sesuai dengan
pcnjelasan yang disampaikan di bagial depan tadi.
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dominasi imperatif peringata-n itu masih cenderung tinggi.
Sesungguhnya, masih tingginya angkapersentase imperatif
sosiopragmatik peringatan seperti yang ditunjukkan di
depan, juga sekaligus mengindikasikan bahwa masyarakat
bangsa ini belum terlalu maju. Artinya pula, kesadaran
dari baryak warga masyarakat di dalam aneka aktivitas
hidup bermasyarakat, masih sangat perlu untuk terus
ditumbuhkan dan dipicu lebih lanjut supaya masyarakat ini
dapat semakil maju. Hal yang demikian ini sesungguhnya
sangat relevan, terutama sekali jika dikaitkan dengan cita
cita bangsa ini yang banyak marak disampaikan di media
massa, bahwa pada tahun 2O25 Indonesia akan menjadi
bangsa yang maju. 1Vah, sekarang dapatkah indikator
makna sosiopragamatik imperatifya-ng ditemukan di da-lam
kajian ini dijadikan sebagai salah satu bahan masukan?
Sebab, semakin maju sebuah masyarakat, hampir dapat
dipastikan, semakin kecil persentase angka imperatif
sosiopragmatik peringatannya. ( Dianplik dai artikel kary a
penulis sendii untuk kepentingan ilmiah akademis dai
dalam buku Panorama Pengkajian Bahasa, Sastra, dan
Pengajarannya, 2009)

E. Berdasarkan Ada Tidaknya Unsur Negatif
pada Kalimat itu
Jika dicermati ada tidaknya unsur negatif atau

penyangkalan yalg ada dalam sebuah kalimat, kalimat
dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan menjadi dua,
yakni kalimat a-firmatif dan kalimat negatif. Kalimat
afirmatif sering pula disebut sebagai kalimat pengesahal,
adalah kalimat yang pada frasa verbalnya tidak terdapat
unsur penyangkalan atau penegasian.

Adapun di dalam kalimat negatif terjadi yang
sebaliknya, yakni ada dimensi penyangkalan atau
penegasian pada frasa verbanya atau frasa yang lainnya.
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l,enyangkalan pada verba dilakukan dengan kata 'ttdak"

;il#; ;";vanskalan pada kata'u'*. oll:'-1",'o"
,ii*""ir."" t* i'brkon'' Berkaitan dengan ha-l inr' monon

rl ifermati kalimat-kalimat berikut ini'
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(68)

(6e)

(70)

17 t)

Laporan penelitian sedang disahkan oleh direktur'

pJr"r.trr.iia* -enyetujui laporan penelitian ini'

Yaig disalalkan pada laporan itu bukan datanya'

aukJn format yang dipermasalahkan oleh direktur

Nah, sekarang cermatilah kalimat-kalimat Yang

diambilkan dari cuplikan karangan
'lentukan, manakah kalimat Yang

afirmatif atau kalimat Pengesahan'
t ergolong kalimat negatif '

ilmiah berikut ini'
tergoiong kalimat

dan manakah Yang

aJ

anl

aJ

at
at

anJ

wul
alat

atatik

.kaua
fa
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ranah keagamaan, makna sosiopraganatik imperatif yang
paling dominan adalah makna ajakan. Ranah keagamaan
memang sangat dominan memerantikan ajakan yang
lazimnya disampaikar oleh seorarg pemimpin agama
atau tokoh agama kepada umatnya. Dengan imperatif
ajakan, kadar imperatlf sebuah tuturan akan berkurang.
Dalam ajakan itu, lazimnya pihak penutur akan terlibat
di dalam aktivitas yang hendak dilakukan itu. Maka,
imperatif yang melibatkan diri penuturnya dalam
melakukan sesuatu yang diperintahkan itu, akan menjad
semakin rendahlah kadar imperatifnya. Berkaitan dengan
fakta kebahasaan ini di dalam masyarakat Jawa, seorang
pemimpin masa kini diharapkan untuk selalu terjun
langsung menghadapi masyarakatnya. Jadi, tidak melulu
perintah dan instruksi s{a seperti yang lazim dilakukan
pada masa-masa la-lu. .lVah, dalam ranah keagamaaan hal
serupa juga dilakukan. Seorang pemimpin agama yang
baik, seorang pengkotbah yang baik, selalu berusaha
untuk melibatkan dirinya hadir, baik sebagai diri
pribadi maupun sebagai sosok, di hadapan umatnya.
Ajakan keagamaan yang disertai dengan kahadiran
para pemimpin agama, dipastikan akan lebih berhasil
guna daripada yang semata-mata merupakan imperatif
belaka. (Dicuplik dai artikel karya penulis sendii urtuk
kepentingan ilmiah akademis dai dalam bulqt Panorama
Pengkajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannga, 2OO9)

F. latihan, Pendalaman, dan Refleksi
1. Dalam refleksi Anda, kenapa klasiflkasi lalimat dalam

bahasa Indonesiaitu penting dilakukan? Dalam refleksi
Anda pula, jenis-jenis klasifikasi mana sajalah yang
menumt Anda masih belum banyak Anda kuasai?
Jelaskan!

48

2. Apayang dimaksud dengan kalimat sederhana dan
' 

ki#* liras itu? Apa itu kalimat luas setara' dal apa

pula kalimat luas tidak setara itu?

l. lp. r," kalimat deklarasi? Apa itu kalimat pertanyaan

dan kalimat perintah? Apa perbedaan mendasar dari

ketiga jenis kalimat itu?

-. ;;;il dimaksud dengan kaiimat meliat? cli
p"f..t V. apa? Apa pula yang dimaksud dengan

kalimat resiProkal itu?

S. op" p..U.a""" mendasar antara kalimat aktif dan
" 

ulfl", pasiP Adakah kalimat yang tidak dapat

dipasifkan dalam bahasa Indonesia?

6. ;;; refleksi Anda' mengapa pemahaman ihwal

lenis-jenis kalimat yang ditunjukkan dalam klasifikasi

';r;;;;;; o""tlt'g a'1""' penrrsunan karva ilmiah?

Klosifikosi Kolimol
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BAB III
ANEKA I(ASUS I(ALIMAT DA1AM

KARYA TULIS ILMIAH

Terdapat sejumlah kasus kalimat yang lazin
rlitemukan dalam karya tulis ilmiah yang akan disajikan
pada bab ini. Dari sejumlah kasus dasar kalimat itu
1 
lengembangan tentu saj a dapat dilakukan. Sesungguhnya
kemampuan dari para mahasiswa, karyasiswa, dosen,
peneliti, untuk mengembangkan kasus-kasus itulah
yang akan menyempurnakan pemahaman itu.

Kasus 1: Di Jakarta akan mengadakan
presentasi hasil penelitian...

Kalimat salah:
(1) Di auditorium akan mengadakan diskusi ilmiah hasil

penelitian.
(21 Di ruang komunikasi akan menyelenggarakan

pertemuan para pembimbing.
(3) Di Yoryakarta akan mengadakan pertemuan para

peneliti dosen muda.
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Kalimat benar:

atau

(1b)

(3b)

atau
(1c)

(3c)

(la)Di auditorium akan diadakan diskusi ,miah hasilpenelitian.
(2a) Di ruang komunikasi akan diselenggarakan pertemuan

para pembimbing.
(3a) Di Yograkarta akan diadakan pertemuan para peneliti

dosen muda.

(2b)

Auditorium akan mengadakan diskusi itmiah hasil
penelitian.
Ruang komunikasi akan menyelenggarakan
pertemuan para pembimbing.
Yogzakarta alan mengadakan pertemuan para
peneliti dosen muda.

Di auditorium, para dosen akan mengadakan diskusi
ilmiah hasil penelitian.
Di ruang komunikasi, para pembimbing akan
menyelenggarakan pertemuan.
Di Yograkarta, para peneliti dosen muda akan
mengadakan pertemuaa.

(2c)

Penjelasan linguistik:

Kalimat dalam bahasa Indonesia ragam baku, termasukpula di dalam tulis.-menulis imiah, wajib memiliki duaunsur pokok, yakni. unsur subjek dan unsur predikat.Unsur-unsuryanglain bisa sajaliadir, ietapi auahal di atasitulah yang mutlak harus naair ai iJ"* kalimat ragambaku ilmiah. Kalimat 1l-St ""*rrrry.*erupakan kalimatyang tidak benar dalam bahasa Indonesia, 
"p"lrgi 

jik"digunakan dalam tulis _menulis ilmifi i k*"""';;;;;;;
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tidak memiliki subjek kalimat. Ketidakadaan subjek
kalimat itu disebabkan oleh kehadiran preposisi di depan
subjek itu. Maka, unsur kalimat yang semua merupakan
subjek, lalu berubah menjadi keterangan. Jadi, konstruksi
kalimat itu adalah: keterangan + predikat, bukan subjek
+ predikat. Maka, diusulkan pembenahannya dalam
tiga alternatif seperti yang ditunjukkan pada kalimat
(1a-3a), (1b-3b), dan (1c-3c). Anda dapat menentukan
sendiri di antara kalimat-kalimat yang semuanya benar
itu sesuai kebutuhan dalam karya tulis ilmiah Anda.
Sebagai tambahan catatan, mohon diperhatikan bahwa
preposisi yang sering ditempatkan orang di depan subjek
dan membuat kalimat itu salah adalah sebagai berikut:
pada, di, dai, kepada, untuk, ke, bagi, dalam, terhndap,
daipada, antara, tentang, dengan, melalui, demi, dan
masih ada beberapa lagr yang lainnya. Para mahasiswa,
dosen, peneliti, dan penulis yang banyak berkecimpung
dangan tulis-menulis ilmiah dimohon untuk benar-benar
memperhatikan hal ini.

Kasus 2: Penelitian yang dilakukan di lapangan.

lhltmat salah:
(1) Data yang dikumpulkan dengan metodologi baru.
(21 Para dosen yang berdiskusi ilmiah rutin.
(3) Laporan penelitian yang dimintakan pengesahan ke

direktur.
tlelimat benar:

(ia) Data dikumpulkan dengan metodologi baru.
(2al Para dosen berdiskusi ilmiah rutin.
(3a) Laporan penelitian dimintakan pengesahan ke

direktur.
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Penjelasan linguistik:

Penjelasan untuk jenis kebahasaan ini sempa dengan
yang disampaikan di depan tadi, yakni masalah
ketidakadaan unsur-unsur pokok dalam sebuah kalimat.
Sekali lagi harus ditegaskan, bahwa ragam bahasa
tulis dalam karangan ilmiah menuntut kehadiran
kalimat-kalimat baku di dalam pengungkapan ide atau
gagasannya. Kalimat (1-3) di atas semuanya kehilangan
unsur predikatnya. Padahal, predikat adalah salah
satu dari dua unsur pokok kalimat yang mutlak harus
ada. Kehilangan unsur predikat itu adalah karena di
depan predikat kalimat tersebut terdapat kata 'gang'.
Dengan kehadiran kata yang di depan predikat kalimat
itu menjadikan konstruksi kalimat secara keseluruhan
menjadi klausa yang menggzrntung. Maksudnya, menjadi
anak kalimat yang tidak ada induk kalimatnya. Tentu saj a,
konstruksi kalimat demikian ini tidak benar dalam tulis-
menulis ilmiah. Mari kita lihat kalimat (2) berikut:'Para
dosen gang berdiskusi ilmiah rutin.' Seandainya'gang'
tidak muncul pada kalimat itu, kalimat tersebut sudah
menjadi kalimat sederhana yang lengkap. Maksudnya,
ada unsur subjeknya, dan ada pula unsur predikatnya.
Maka, alternatif pembenahannya adalah seperti yang
disampaikan pada kalimat (1a-3a) di atas itu. Jadi,
sekali lagi harus ditegaskan, bahwa unsur subjek dan
unsur predikat, mutlak harus muncul dalam kalimat
yang digunakan untuk tulis-menulis ilmiah. Orang sering
tidak menyangka, bahwa kalimat yang sudah dibuatnya
itu kehilang€rn unsur-unsur pokok itu. Kenyataan yang
demikian ini tentu saja tidak boleh terjadi pada para
mahasiswa, dosen, peneliti, dan para penulis pada
umumnya.
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Kasus 3: Sehin$$a tahapan pengumpulan data

tidak berialan oPtimal'

Kalimat salah:
(1) Karena dosen pembimbing tidak dapat

t2t Sebab Para Pembantu PengumPul

menyelesaikan tugas dengan baik

menYetujur.
data tidak

Kalimat benar:
(1a) Dosen pembimbing tidak dapat menyetujui'

ir"i p"r, pembantu pengumpul data tidak menyelesaikan

tugas dengan baik
(3a) Teidapat kendala lapangan yang sulit diatasi'

Karena terdaPat kendala laPangan

diatasi.

yang sulit

...karena dosen pembimbing tidak dapat

menyetujui.
...sebab para pembantu pengumpui data tidak

menyelesaikan tugas dengan baik

...karena terdapat kendala lapangan yang sulit

diatasi.

Penjelasan linguistik:
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(3)

Itau
(1b)

(2b)

(3b)

Kalimat-kalimat salah yang ditunj9q",, pada (1-3) di

atas semuanya berke"L""-a"t'gan kehadiran konjungsi

"i., 
-f."," 

penghubung intrakalimat di awal kalimat

;;;rhur". 
^ 
Sebelum 

-hadir konjungsi-konjungsi.- itu'

kaiimat-kalimat tersebut benar' yakni sebagai kalimat

;;;;h;" yang lengkap' Dapat dikatakan lengkap

karena di dalamnya t"erdapat dua unsur pokok kalimat



yang disebutkan beberapa kali di bagian d,epan. Nah,dengan kehadiran l.<oniungsi_f.o"i""g.l itu, jadilahkalimat-katimat sederhana aI d.;;;" berubah statusmenjadi klausa-klausa, yang iiJ* berinduk aliasmenggantung. Da_l1m konstruksi kalimat ;"j";;;sama sekali tidak dimungkinkan sebuah anak kalimathadir tanpa induk kalimat.
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Kasus 4: pemaparan temuan penelitian itu
saya tidak mengefii...

Kalimat salah:
(1) Diskusi ilmiah itu saya tidak dapat hadiri.(2) Jadwal pertemuan itu saya tidak mengerti.(3) Rumusan masalah penelitian itu saya

memahami.
tidak

Kalimat benar:
(1a) Diskusi ilmiah itu tidak dapat saya hadiri.(2a) Jadwal pertemuan itu tidak saya menger{i.(3a) Rumusan masalah penelitian itu tidak saya pahami

atau
(1b)

(2b)
(3b)

Saya tidak menghadiri diskusi ilmiah itu.
Saya tidak mengerti jadwal pertemual itu.
Saya tidak memahami rumusan masalah penelitian itu.
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Penjelasan linguistik:

Di depan sudah dijelaskan, bahwa kalimat baku untuk
lulis-menulis ilmiah, harus memiliki subjek dan predikat
sebagai unsrlr pokoknya. Akan tetapi, dalam kalimat
(1-3) di atas, subjek itu ternyata ganda. Dalam kalimat,
'Diskusi ilmiah itu saga tidak dapat hadii.' kelihatan
bahwa subjek dalam kalimat itu ada dua, yakni 'diskusi
ilmiah itu' darr 'saga'. Kegandaan subjek demikian itu
tidak dapat diterima dalam tulis-menulis ilmiah. Maka,
kalimat pembenahannya diusulkan seperti pada 1a-3a
dan (1b-3b) di atas. Pada kalimat-kalimat di atas itu
terdapat kejelasan subjek dan predikatnya, dan sama
sekali tidak terdapat kegandaan pada unsur-unsur itu.

Kasus 5: Sejak dari tahapan awal penelitian
itu langkah yang ditempuh tidak
sepenuhnya benar.

Ihlimat salah:
(1) Sejak dari tahapan pengumpulan datanya sudah

kelihatan lemahnya penelitian itu.
(2) Sejak dari persiapan pra-penelitiannya penelitian ini

sudah bermasalah.
(3) Sejak dari perencanaan anggaran penelitiannya,

sudah kelihatan ketidakjujuran itu.

lhlimat benar:
(1a) Sejak tahapan pengumpulan datanya sudah

kelihatan lemahnya penelitian itu.
l2a) Sejak persiapan pra-penelitiannya penelitian ini

sudah bermasal4h.
(3a) Sejak perencanaan anggaran penelitiannya, sudah

kelihatan ketidakjujuran itu.
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atau

(1b)
,Oari -tafranan 

pengumpulan datanya sudahlemahnya penelitian itu.
(2b) Dari persiapan pra_penelitiannya penelitian ini subermasalah.
(3b) Dari perencar

kerihatan kJffiriilffaran penelitiannva' ""4
Penjelasan linguistik:
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Kasus 6: Ditinjau dari metode dan teknik
analisisnya...

Kelimat salah:
(1) Dilihat dari metode dan teknikpengumpulan datanya

penelitian ini...
(2) Ditinjau dari cara pembahasannya penelitian ini...
(3) Dicermati dari alat analisisnya penelitian ini...

Kalimat benar:
( 1a) Bilamanadilihatdarimetode danteknikpengumpulan

datanya penelitian ini...
(2al Jika ditinjau dari cara pembahasannya penelitian

ini...
(3a) Manakala dicermati dari alat analisisnya penelitian

ini...

Penjelasan linguistik:

Peristiwa kontak antarbahasa pasti akan menyebabkan
terjadinya interferensi atau pengaruh bahasa. Bukan
saja bahasa asing yag berpengaruh terhadap bahasa
Indonesia. Bahasa-bahasa daerah pun berpengaruh besar
terhadap bahasa Indonesia. I[ah, konstruksi kebahasaan
seperti ditunjukkan pada kalimat (1-3) di atas
sesungguhnya bukanlah konstruksi yang terdapat dalam
bahasa Indonesia. Bentuk kebahasaan yang demikian
itu hanya lazirn ditemukan dalam bahasa Inggris, yang
disebut sebagai konstruksi'participial' atau konstruksi
'reduced'. Bahasa Indonesia baku tidak mengenal
konstruksi' reduce d' atau' participial' yang demikian itu.
Dalam bahasa Indonesia, sebuah anak kalimat dalam
konstruksi kalimat majemuk bertingkat harus diawali
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Kasus 7: waraupun sumber acuan tidak
sepenuhnya lbngkap tetapi...

Kalimat salah:
(1) Meskipun.dilaporkan dengan format yang baku danlengkap tetapi penelitian iii...(2) Sekalipun daftar pustat<a tidak disajikan secaralengkap namun...
(3) waraupun taburasi tidak d,akukan dengan cermatakan tetapi...

Kalimat benar:
(1a) Meskipun dilaporkan dengan format yang baku danlengkap, penelitian ini...(2a) Sekalipun daftar pustaka tidak disajikan secaralengkap,...
(3a) Walaupun tabulasi

cermat,..,
tidak dilakukan dengan

Kolimot Boku untuk Menyusun Koryo Tulis llmioh
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Penjelasan linguistik:

Di depan sudah sedikit disinggung, bahwa dalam
konstruksi kalimat majemuk bertingkat, hanya anak
kalimat yang dapat diawali oleh konjungsi intrakalimat
atau konjungsi subordinatif. Persoalan yang sering
terjadi sekarang dalam banyak penulisan karya tulis
ilmiah adalah, baik anak kalimat maupun induk kalimat
dalam konstruksi kalimat majemuk itu s€una-sarna
diawali oleh sebuah konjungsi subordinatif. Dalam
konstruksi kalimat (l-3) di atas, kelihatan sekali
dengan jelas bahwa dua buah konjungsi subordinatif itu
sarna-seuna mengawali klausa-klausa tersebut. Sekali
lagi, kalimat-kalimat majemuk yang demikian ini tidak
dapat digunakan dalam konstruksi kalimat majemuk
dalam bahasa Indonesia. Mohon diperhatikan bahwa
konjungsi-konjungsi yang sering digunakan secara salah
tersebut di antaranya dapat disebutkan sebagai berikut:
walaupun tetapi, u.talaupun namTtn, sekalipun namun,
u.talaupun akan tetapi, karena sehingga, untuk maka,
sehingga maka, karena maka, kalau maka, jika maka,
apabila maka, manakala maka. Siapa pun yang banyak
berkecimpung dengan tulis-menulis ilmiah harus benar-
benar memperhatikan bentuk-bentuk kebahasaan yang
disampaikan di depan.

Kdimat salah:
(1) Saya ingin tempatkan di bab penutup.
(2) Saya ingin kemukakan di bab pendahuluan.
(3) Kami ingin terapkan di bagian analisis data.

Kalimat benar:
(la) Saya ingin menempatkan di bab penutup

6t

Kasus 8: Kami in$in saiikan pada bab...
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(2a)
(3a)

atau

(ib)
(2b)
(sb)

Penjelasan linguistik:
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S-aya ingin mengemukakan di bab pendahuluan
Kami ingin menerapkan di bagian rrrufi"i" a"t".

]ngrn saya tempatkan di bab penutup.
Ingin saya kemukakan di bab penaaiutuan
Ingin terapkan di bagran anatisis.data.

Menyusun Koryo Tulis llmioh

Kasus g: pengumpuran data, pembahasan data,
dan menyajikan hasil analisis Oata...

Kalimat salah:
(1) Ketigahalituadalahperumusanmasalah,perumusan

tujuan penelitian, dan menentukan kerangka teoriyang hendak digunakan.

ri'

hanya

banyak

menj

enJ

umnya,

Bahasa Indone s1a liragam tidaksan, erta merta dadi patberlakukan da-lam bahasa ndonesia ragam tuliS.Bentuk ben tuk kebahasaan S ertiep 'ini ha dan nt kali'ten tu dimhanya ungkinkan hadir dalam asabah ragamlisan T, 'ataerny konstruksi yang lazim digunakandalam bahasa lisragam an demikian tu Selama 1n1culmun apul dalam tulis-menulis ilmiah. Kalimat-3 di atAS semuanya menggunakan kelazim an yangdihanya temukan dalam asabah bukanlisan, bahasatuli tukBen kebahasaan rtisepe nsaaa tngl) tkan'h tempaaruS diubah adi SA'ingin aa tempatkan atausaaa ingin tkan',menempa Demikian pula tukbenn 'sagakemutngt, ko.kqn dalam ba.Lasa raharn tuliS harusd mtiigan ,iadi ngtn saaa kemukakan' dan saaa tngtnkakanmengemu Para mahasi wS' 'a ndose tipeneli danSulipen umpada harus benar benar cerrna tbendengal tuk kebahasaan demikianyang rnl
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(21 Hal-hal tersebut adalah mengumpulkan data,
pembahasan data, dan menyajikan hasil analisis
data.

(3) Tahapan pengumpulan data dan membahas data
adalah hal paling utama dalam sebuah penelitian.

Kalimat benar:
( 1 a) Ketiga hal itu adalah perumusan masalah, perumusan

tujuan penelitian, dan penentuan kerangka teori
yang hendak digunakan.

(2a) Hal-hal tersebut adalah mengumpulkan data,
membahas data, dan menyajikan hasil analisis
data.

(3a) Tahapan pengumpulan data dan pembahasan data
adalah hal paling utama dalam sebuah penelitian.

Penjelasan linguistik:

Salah satu ciri dari kalimat efektif yanglazim digunakan
di dalam tulis-menulis ilmiah adalah bahwa dalam
konstruksi beruntun, prisip paralelisme harus
diperhatikan dengan benar. Jadi, dalam konstruksi
beruntun itu harus muncul bentuk 'benda-benda-
benda', atau' uerba-uerba-uerba' atau adjektiva-adjektiva-
adjektiva' atau yang lainnya. Nah, dalam kalimat (1-3)
di atas itu, tuntutan pemakaian bentuk yang paralel
demikian itu tidak terpenuhi sarna sekali. Maka, bentuk-
bentuk kebahasaan demikian itu tidak dapat diterima
dalam bahasa Indonesia baku. Alternatif pembenahannya
adalah seperti yang ditunjukkan pada kalimat (ia-3a)
di atas itu. Bahasa ragam ilmiah harus sangat cermat
dengan bentuk-bentuk kebahasaan yang demikian itu.
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mengusulkan bentuk-bentuk seperti pada (1a-3a) di
atas itu. Para mahasiswa, kar5rasiswa, dosen, peneliti,
dan para penulis pada umumnya, dimohon untuk
benar-benar memperhatikan persoalan kebahasaan ini.

Kasus l1: Bila digunakan teknik analisis ini
maka akan dihasilkan...

Kalimat salah:
(1) Kalau diterapkan cara analisis ini maka...
(21 Bilamana peneliti menggunakan metode dan teknis

analisis ini maka...
(3) Karena penyajian hasil analisis ini dinyatakan denga

metode informal maka...

Kalimat benar:
(la) Kalau diterapkan cara analisis ini maka...
(2a) Bilamana peneliti menggunakan metode dan teknis

analisis ini maka...
(3a) Karena penyajian hasil analisis ini dinyatakan

dengan metode informal maka...

Penjelasan linguistik:

Kasus kebahasaan pada kalimat (1-3) serupa dengan
kasus kebahasaan yang telah dijelaskan di depan tadi,
yakni masalah konjungsi ganda. Sekali lag, harus
ditegaskan di sini, bahwa bahasa Indonesia ragam
baku dalam tulis-menulis ilmiah, szuna sekali tidak
dapat menerima konstruksi kebahasaan yang demikian
itu. Maka, sebagai alternatif pembenahannya, mohon
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Kasus I O: Bab ini memaparkan tentang...

Kalimat salah:
(1)

(2)

(3)

Xanat dewan penguji membicarakan tentang
Bab terakhir tersebut memaparkan ihwal...Para pembantu pengumpul data
merencanakan tentang...

sedang

Kalimat benar:
(1a) Rapat dewan penguji membicarakan
(2a) Bab terakhir tersebut memaparkan..
(3a) para pembantu p.rrgrlprt

merencanakan...
data sedang

Penjelasan linguistik
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du

bj

Na

'preposisi'

Dalam Ibahasa ndones ia ada ketentuan baku sepertipernahyang elaskan adap bba terdahulu bahwaantara redikatp kalimat odan ek kalimat S€UNA sekalibtidak eo1 h dislSt kap1 ta depan atau rep l.Srposr Selamani oS S1oprep taa u kata depan masihyang Senng
eSdigunakan bagai tupenyis ip adalah berikut:sebagaia tas, tentang, dai, pada, untubagi, dak, danipada,eb berapa lagi yang Selainnya. tam,bagai d tbahan, apapula akandigun SCbagai pegangan yakn bahwa setelahverba berakhi 'an kan kehadiran taa upreposis katatudepan sama seka-li ditidak Mperlukan dalamaka,bahasa Indone iaS ada ben tuk berdasarkan 'bedan rdasarBahaspada', a Indon aesr baku tidak menerima bentukrkaberdasa n pada h, tohcon con kalitoh mat pada
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Kasus 12: pelbaliai kendala di tapangan harus
dapat diatasi oleh kita...

Kallmat salah:
(1) Banyak kesulital teknis lapangan harus diselesaikan

sendiri oleh Anda.
Pelbagai persoalan yang berkaitan dengaa sumber
daya penelitian harus dibicarakan sendii ol"h ;;Pengajuan anggaran penelitian ini frarus aiiuatsendiri oleh Anda.

(2)

(3)

Kalimat benar:
(1a) Banyak kesulitan teknis

selesaikan sendiri.
lapangan harus Anda

(2a) Pelbagai persoalan yang berkaitaa dengan sumber
daya penel-itian harus kita bicarakan 

".;;.--"'""'(3a) Pengajuan anggaran penelitian lni harus anda buatsendiri.
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PenJelasaa llagulstt&:

Di depan sudah sedikit disinggung, bahwa pengaruh
bahasa-bahasa daerah sering tidak dapat dihindari dalam
pemakaian bahasa baku ragam ilmiah. Bentuk-bentuk
kebatrasaan sep ertu' makany a',' tentuny a', dan' karenany a'
adalah contoh-contoh dari bentuk kebahasaan yang
terpengaruh oleh kata dalam bahasa daerah, dalam hal
ini baiasa Jawa. Bentuk dalam bahasa Jawa untuk
kata-kata itu adalah 'makane', 'tentune', 'sebabe'. Dalarn
konstruksi yang lebih panjang, bentuk kebahasaan
seperti 'diselesaikan sendii oteh Anda' , 'dibicqrakan dulu
oleh kita' juga jelas sekali merupakan bentuk kebahasaan
yallg telah terkena interferensi konstruksi frasa dalam
bahasa Jawa. Tentu sqla, pemakaian bahasa dalam ragam
baku ifmiah tidak memperkenankan pemakaian bentuk
kebahasaan yang demikian itu- Semua bahasa di sekitar
bahasa Indonesia memang diperbolehkan berkembang,
tetapi perkembangan itu diharapkan tidak memberikan
interferensi yang terlampau berlebihan pada bahasa
Indonesia, terlebihlebih bahasa Indonesia dalam konteks
keilmuan. Maka, untuk kalimat-kalimat yang tidak benar
seperti ditunjukkan pada kalimat (1-3) di atas, alternatif
pembenahannya adalah seperti ditunjukkan pada kalimat
(1a-3a). Mohon diperhatikan dengan baik oleh siapa pun
yang berkecimpung dalam tulis-menulis ilmiah.

Kasus 13: Kesalahan analisis itu harus Badu
sampaikiiln kepada...

Kallmat Balah:
(1) Persoalan teknis itu harus Budi nyatakan dengan...
(21 Masalah anggar.rn itu harus Jaka jelaskan

kepada...
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dicermat kalimat I I a-.3a). Saru konjungsi harusditanggalkan dari kjimat v,
sana;de;k ;; ;;1H;JflF^::ngandung konj ungsi

I1T:1";*:,;. ;i,;j;";J";:fl *[itru'.:,tr 
;lHDentuk: bila maka, apabita maka, jika .i*-r,"fi."i#?),,agar maka, supaya maka. ketika maka, ior.ro;;'i;'.rarena. sehingga, dal beberapa l"gi y"rg;;;;";;;

mahasiswa. dosen, peneliti. dan penuii" p-ra" ,#"rn""r1dlmohon benar_benar t!
kebahasaan ini. 

Iemperhatikan persoalal
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(3) Perumusan masalah yang tidak tepat itu harus
Kunjana sampaikan kepada...

Kalimat bcrar:
(1a) Persoalan teknis itu harus dinyatakan oleh Budi

dengan..-
(2a) Masalah anggaran itu harus dijelaskan oleh Jaka

kepada...
(3a) Perumusan masalah yang tidak tepat itu harus

disampaikan oleh Kunjana kepada...

Penjelasan linguistik:

Persoalan kebahasaan pada kalimat-kalimat ( 1-3) di atas
masih berkaitan dengan bentuk pasif. .Orang memang
dapat mengatakal bentuk pasif seperti 'sudah leami
teima' atalu 'sudah mereka kiim'. Artinya, kata ganti
'kami' dan 'mereka' digunakan sebagai bagran dari
pemasifan itu. Akan tetapi, jika yang digunakan dalam
pemasifan itu nomina seperti 'Bodtt', 'Budi', 'Bido',
konstruksi kebahasaan seperti di atas itu tidak dapat
digunakan lagr. Jadi, tidaklah benar orang menggunakan
bentuk 'sudah Budi teima' atau 'sudah Badu kirim'.
Bentuk yang benar berkenaan dengan bentuk-bentuk
kebahasaan yang demikian itu adalah 'sudah dikiim
oleh Badu' ata,u 'sudah diteima oleh Budi'. Maka, sebagai
alternatif pembenahan untuk kalimat-kalimat salam di
atas itu, mohon dicermati kalimat (1a-3a). Kesalahan
kebahasaan demikian ini masih sangat sering terjadi
dalam tulis-menulis ilmiah. Mohon para mahasiswa,
dosen, peneliti, dan penulis pada umumnya, benar-
benar memperhatikan bentuk kebahasaan demikian ini.
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Kasus I 4: Menurut Rahardi (2OO9: 2OO)

menyatakan bahwa...

Kalimat salah:
(1) Menurut Darmadi (2010: 2-51 menyatakan

bahwa...
(2) Dalam Rahardi (2010: 5-7) menegaskan bahwa"'

(3) Dengan mengacu kepada Suwandari (2009: 1-3)
menegaskan bahwa...

Kalimat benar:
(1a) Darmadi (2O1O,2-5) menyatakan bahwa"'
(2al Rahardi (2010:5-7) menegaskan bahwa"'
(3a) Suwandari (2009:1-3) menegaskan bahwa'

Penjelasan linguistik:
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Kesalahan kebahasaan ini sangat sering terjadi dalam

tulis-menulis ilmiah. Sesungguhnya, kesalahan
kebahasaan ini tidak jauh dari masalah kebahasaan
yang telah dijelaskan di muka, yakni yang berkaitan
i"rgrt, subjek yang menjadi kabur karena terdapat kata
depan atau preposisi di depannya' Bentuk 'menurut' yang
muncul pada kalimat (i) dan bentuk 'dalam'yang muncul
pada kJimat (2) dan (3) di atas jelas sekali merupakan
preposisi atau kata depan yang hadir di depan subjek'
tr{^t ", alternatif pembenahannya adalah seperti yang

ditunjukkan pada kalimat (1a-3a) di atas itu' Benar-

benar diharapkan, kesalahan kebahasaan yang demikian
ini tidak terrlang kembati di masa-masa mendatang' Para

mahasiswa, dosen, peneliti, dan siapa pun yang benyak
berurusan dengan tulis-menulis ilmiah, diharapkan
benar-benar memperhatikan kesalahan kebahasan ini'
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Kasus l6: Untuk mempersingkat waktu maka
ujian ini segera akan kita mutai...

Kalimat salah:
(1)

(2)

(3)

Kalimat benar:
(1a)

(2a)
(3a)

Untuk menyingkat waktu, pertemuan akan dipercepat
saja.
Di sini dijual sup buntut dan kaki sapi.
Mayat mahasiswa yang meninggal itu bergentayangan
di rrang ini.

Untuk menghemat waktu, pertemuan akan dipercepat
saja.
Di sini dijual sup buntut dan sup kaki sapi.
Arwah mahasiswayang meninggal itu bergentayangan
di ruang ini.

Penjelasan linguistik:
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Ketepatan pemakaian bentuk_bentuk kebahasaan,sangat berdekatan dengan masalah na_lar 
"t"" iogif.Idalam berbahasa 

.e{rasa yrrrg 
";rh ""f*, 

-Ui""rl_rVI

j"g3 merupakan bahasa ,""E ,a* benar. Dalamkalimat (1) di atas,.bentuk i*"ilp"iingkat 
utaktu, atau'menyingkat waktu' tergolong ;.;;k kebahasaan yag

:I"1, ld*. Apakah benar *lf.t" a"pat disingkat ataudipersingkat? Jawabnya pasti tidak! Wd t, hanya bisa
{igun{<an dengan tlmat. MJ;, tidak salah kalauajtala{an ,menghemat 

waktu,. Beniuk ,dijual sup buntutdankaki sapi,d,ai sisi logikaj"S. iid"k bJnar. pi;;rrg
dijual di warung itu.adali-h ,"iptr"iii'dan 

sup kaki sapi,,bukan 'sup buntut dan kaki""iril iJ""yang terakhir pada
Li::-":*r:l:_Iu"s dapat b".s,;;;;[an past,enah,,ouKan 'magat'orang yang sudah meninggal. lf"fr, 

".f"gjalternatif pembenahan untuk f."fir"t_f."fimat di atas
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itu, mohon dicermati kalimat (1a-3a). Bahasa dalam
ragam ilmiah adalah bahasa yang seoptimal mungkin
memerantikan nalar dalam berbahasa.

Kasus 17: Para pembantu pengumpul data lebih
si$ap berbicara dengan informan
daripada sumber data...

Kalimat salah:
(1) Dia lebih piawai menggunakan komputer daripada

mesin ketik untuk membuat laporan penelitian.
(21 Para peneliti muda masih belum paham dan mengerti

bagaimana mengolah data dengan statistik.
(3) Dia lebih sedang menggunakan referensi terbaru

berupa jurnal daripada buku.

Kalimat benar:
(1a) Dia lebih piawai menggunakan komputer daripada

menggunakan mesin ketik untuk membuat laporan
penelitian.

(2a) Para peneliti muda masih belum paham dan belum
mengerti bagaimana mengolah data dengan statistik.

(3a) Dia lebih sedang menggunakan referensi terbaru
berupa jurnal daripada menggunakan buku.

Penjelasan linguistik:

Orang sering menggunakan bentuk pembandingan yang
tidak tepat. Bentuk-bentuk kebahasaan yang merupakan
elipsis, sering menyisakan persoalan kebahasaan seperti
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Kasus f8: Dengan mengucap syukur kepada
Tuhan, selesailah penyu;r;;;--
laporan penelitian ini...

Kaliuat salah:
(1) Dengan berolahraga, kita

bangsa Indonesia.
sukseskan pembangunan

12) Dengan berdoa kepadaTuhar
laporan penelitiaii*- ' -'riarr' selesailah penyusunan

Dengan mengucap syukur li
peneritian i"ii"p"r, il;.;fll* H# iH.",,

(3)
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Kalimat beuar:
(1a) Dengan berolahraga, badan kita akan tumbuh

sehat.
(2a) Penulis memanjatkan doa kepada Tuhan, supaya

pen].Lrsunan laporan penelitian berjalan dengan
baik.

(3a) Penulis mengucapkan syr-rkur kepada Tuhan karena
laporan penelitian ini dapat diselesaikal dengan
baik.

Penjelasan linguistik:

Kalau Andamembuat' kata peng antai atau' prakaf a'dalam
sebuah laporan penelitian atau ka-rya llmiah al<ademis
yang lain, bentuk kebahasaan seperti ditunjukkan
pada kalimat (3) di atas hampir selalu muncul pada awal
tulisan. Banyak orang tidak menyangka bahwa bentuk
kebahasaan demikian itu sesungguhnya tidak benar.
Dapatkah dikatakan bahwa 'penuliscn sknipsi' dapat
selesai hanya dengan'mengucap sgukur pada Tuhnn?
Tentu saja tida-k! Pembuatan skripsi, tesis, apalagi
disertasi, dapat selesai dengan ke{a keras, kerja cerdas-
tentu dengan bantuan doa kepada Tuhan. Akan tetapi,
sama sekali tidak benar ka-lau dikatakan bahwa'dengan
mengucqp sguktr kepada Tuhan' laJu penulisan kar5ra
ilmiah itu 'tuntas' . }{al yang sama terlihat pada kalimat
(1) di atas, dapatkan 'tuznya dengan berolah raga' kila
dapal 'mengusekseskan pembangunan?' Ini jelas sekali
tidak benar! Para penyusun karya ilmiah akademis hams
benar-benar cermat dengan bentuk-bentuk kebahasaan
yang demikialr ini. Jangan terlampau mudah membuat
simplifikasil
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Kasus l9: Karena sering tidak melakukan
tugasnya, ketua peneliti memberikan
sanksi finansial...

Kalimat salah:
(1) Karena tidak melakukan t

peneriti utama meninggalk*r:;: ;J;.,lffi 0",u,
(2) Karena tidak melap*f.rn hasil penelitian denganbenar, direktur menegurnya.
(3) Setelah diketahui ti*^Lryu palsu, pemerintahmenunda kepangkatannya.

Kalimat benar:
(1a) Karena tidak melakukan tugasnya dengan baik, diaditinggakan begitu saja olehleneliti utama.(2a) Karena tidak melaportcan h'asit penelitian denganbenar, dia ditegur oleh direktur.(3a) Setelah diketahui ijazahnya palsu, dia ditundakepangkatannya oleh pemerintah.

Penjelasan linguistik:
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Sekilas kalimat_kalimat seperti ditunjukkan pada (1_3) di atas tidak berm"""rlfr.*eiri"t.trpi, jika Andamencermatinya dengan benar, akan segera terasa bahwatidak ada kesamz
kalimat dan induktfl,, "lli"k yang hadir pada ;;;
aikatJanlffi;;j.jilT,T:#r:ff 

fl ffi ?,f,,,5,#rlxT:Pada kalimat ( I ), -l:"1"y"'";j-i, "i"pii."r, sesungguhnyayang tidak mengerjakan' tuga"s i.r[""' t*k i,;;T;J;;peneliti utama? Tentu saia=but<ani;i"" tetapi, subjekyang hadir pada induk f."fi*"t"y*ai)n ,p.n"titi 
utama, .Jadi, jelas sekati bahwa kdil;i;;;ikian itu satah.
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Bahasa ragam ilmiah pasti tidak dapat menerima bentuk
kebahasaan yang demikian itu. Pada kalim at (2), siap akah
yang tidak melaporkan hasil penelitian dengan benar
itu? Apakah sang direktur? Tentu tidak! Justru, direktur
itu yang memberikan teguran. Maka, sekali lagi, kalimat
yang demikian itu adalah kalimat yang salah, yang tentu
saja tidak boleh hadir dalam tulis-menulis ilmiah. Maka,
sebagai alternatif pembenahannya, saya mengusulkan
kalimat (1a-3a) di atas itu. Para mahasiswa, pff& dosen,
para peneliti, para penulis pada umumnya, dimohon
untuk benar-benar mencermati kesalahan kebahasan
yang demikian itu.

Kasus 2O: Untuk mengejar ketinggalan dengan
peneliti yang lain maka...

Kalimat salah:
(1) Guna mengentaskan kemiskinan, maka...
(2) Untuk mengejar ketertinggalan, maka...
(3) Untuk mengejar keterpurukan ekonomi, dia.

Kalimat benar:
(1a) Guna mengentaskan orang-orang kemiskinan,

maka...
(2a) Untuk mengatasi ketertinggalan, maka...
(3a) Untuk mena.ngani keterpurukan ekonomi, dia...

Penjelasan linguistik:

Sekali lagi, telah terjadi kekurangcermatan logika
berbahasa di dalam kalimat ini. Mohon direnungkan
bahwa 'kemiskinan'tidak bisa dientaskan, dan yang dapat
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dientaskan itu ,rakgat, 
ltau 

,orang-orang,yang 
miskinitu. Jadi, jangan 

,pernah -"rrg"i""r." n ,mengentaskan
kemiskinan' atau vengentaii"'I#i"rcinan,. Demikianpula bentuk ,*""s"j.;:. k"t.;;";;;ion, 

^aarn bentakyang tidak benar dari dimen"i fo!i." fafrasa. Tentu sajaorang akan ,menaatasi rc"t"rti"glilin, orrt "r 
,mengejar

ke t e rtins s ata n, . BLh as. d.dil ;;;;,i_, ur, h am s b en ar_benar cermat dengan bentuk_beniut 
't 

.O"t 
""aan 

yangtidak tepat demik-ian 
- 
ini. Vfaf<a,^"i"rr.., pembenahansebagaimana ditunjukk"" p;;li"_i"f di atas mohondiperhatikan dengan baik.
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I[ah, sekarang setelah Anda banyak mengenal kasuskebahasaan yang berkaitan A.rrg"r, kalimat_kalimatdalam ragam ilmiah, cermatilah cuplikan karanganilmiah berikut ini denga, f"ifo. 
-f.."i" 

r.";;;j"r_kalimat yang 
""*I1 A..g", .p" y.rg teiah dipaparkandi bagian depan. Sekaligrls, U.i,rt[..r1ah bentuk_bentukkebahasaan yang berkaJus't"r".Uri.
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(c) Dalam ranah kemasyarakatan ditemukan 8 makna
sosiopragmatik imperatif, yakni peringatan, imbauan,
larangan, petunjuk, ajakan, permohonan, seruan, dan
pemberitahuan. (d) Dalam ranah keagamaan ditemukan 5
makna sosiopragmatik imperatif, yakni ajakan, perintah,
harapan, anjuran, dan imbauan. (e) Dalam ranah
kekeluargaan ditemukan 5 makna sosiopragmatik, yakni
ajakan, perintah, harapan, anjuran, dal imbauan. (0

Dalam ranah media ditemukan 8 makna sosiopragmatik
imperatif, yakni bujukan, ajakan, persilaan, sa.ran,
suruhan, permintaan, peringatan, dan anjuran. (g) Dalam
ranah pemerintahan ditemukan 9 makna sosiopragmatik
imperatif, yakni desakan, anjuran, larangan, peringatan,
saran, suruhal, permintaan, petunjuk, dan perintah.
(h) Dalam ranah transaksional bisnis dapat ditemukan
14 makna sosiopragmatik imperatif, yakni permintaal,
perintah, pemberitahuan, imbauan, pemberian aba-aba,
bujukan, penjelasan, larangan, peringatan, persilaan,
tawaran, pengumuman, persilaan, dan permohonan.
Makna-makna sosiopragmatik imperatif yang menduduki
frekuensi kemunculan paling tinggi dalam setiap ranah
adalah sebagai berikut. (a) Ranah pendidikan: makna
sosiopragmatik imperatif suruhan sebesar 24.32o/o, (b)
ranah perkantoran: makna sosiopragmatik imperatif
perintah sebe sar | 4 .28oh, (c) ranah kemasyarakatan : makna
sosiopragmatik imperatif peringatan sebesar 46.670 ,

(d) ranah keagamaan: makna sosiopragmatik imperatif
ajakan sebesar 64.7 lo/o, (e) ranah kekeluargaan: makna
sosiopragmatik imperatif ajakan sebesar 64.7|oh, (f) ranah
media: makna sosiopragmatik imperatif bujukan sebesar
52.OOo/o, (g) ranah pemerintahan: makna sosiopragmatik
desakan sebesar 26.32o/o, (h) ranah tralsaksional bisnis:
makna sosiopragmatik imperatif permintaan sebesar
19.35%. (Diatplik dari artikel karya penulis sendii untuk
kepentingan ilmiah akademis dai dalam buku Panoramq
Pengkajian Bahasa, Sastra, dan PengajarannAa, 2OO9)
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Lampiran 1:
Pedoman Tatatulis TeLnis Karya ?\rlis Ilmiah
Bentuk-benruk kebahasaan
benkut ini dalam penulisannya
narus diawali atau dimulai
oengan hurufbesar atau huruf
kaprtal:

3) Nama Tuhan dan kaa
ganti untuk Tuhan serta
nama_nama kitab suci.

4) Gelar kehormatan, gelar
t(eturunan, dan gelar
I(eagamaan yang diikuti
oengan nama orang
tertentu.

CATATAN. penulisan tidak
tjergan huruf'kapital jika
::9utan_gelar_gelar di aras tidak
oUt(utt dengarn nama orang.

l) Kata pertama sebuah Reni sedang marah.karimat_ siupJ.r,-ni-r-a1,a",

2) Katapenama pada
sebuah kutipan tuturan.

jl,:T..T1."rr", "5up- kita pergi, Mas K unjana?.,
.,namu datang ya Ren!,,, pintanya."ttesok,', karanya, -pasti aku akan datang, Mbak.,,
Allah, Tuhan, yang Mahabi

,:ilBlttit'-""rfi:#.ftI'{f#, # #,l,lffii "
Mahapura.Kunjana, Sultan Agung, panembahan
senapati, Haji Julian, pastor
t'uJasumarra. Dwianjana' UskuP

Dia baru s"ja dinoba(kan menjadi sultan.Dta menolak menjadi sunan.
.i-ll:: I::1,1. A3i1n pergi naik haji.r ilun depan dia ditahbiskan men;aji pendeta.ura menjadi uskup sudah l9 tahun.

ff [iilil,:u,::t J";"1Ii."ffi M en teri Edward,

::::,."r,r Jenderal Deparlemen pendidikan danrengaJaran,
Gubemur DIy,
Gubernur Lemhanas.
Rektor Universitas Atma Jaya yogyakarta.

CATATAN.-penulisantidak Siapakahnamalenski
dengan huruf kapirarjika airjrti[ ["i"rj;;;?"p 

presiden Nigeria yang baru saj

5) Jabatan dan/atau
pangkat yang diikuti
dengan nama orang atau
yang dipakai sebagai
pengganti nama orang,
pengganti nama instansi.
atau pengganti nama
tempat.
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iabatan atau pangkat itu tidak
tliikuti dengan nama orang.

6) Nama orang dar/atau
unsur nama orang yang
berupa kata.

CATATAN. Penulisan tidak
dengan huruf kapital manakala
dipakai sebagai namajenis atau

sebagai satuan ukuran

7) Nama bangsa, nama
suku bangsa, dan nama
bahasa

CATATAN. Penulisan tidak
dengan hurufkapital bila nama
bangsa, nama suku bangsa, dan

nama bahasa itu digunakan
sebagai bentuk dasar kata
turunan

8) Nama tahun, nama
bulan, nama hari, nama
hari raya, dan nama
peristiwa sejarah

Lom ron

Ia hendak segera dilantik menjadi jenderal.
Dia tidak mau lagi dipilih menjadi rektor.
Sudah 5 tahun dia menjabat dekan di fakultasnya.

Julian Purwanjana Putra,
Agustina Reni Suwandari,
Promovendi Dwiwanjana Putra,
Remigius Kunjana Rahardi

mobil bertenaga diesel
l0 volt
5 ampere
200 watt
lokomotif bertenaga diesel

bangsa Jerman,
bangsa Amerika
suku Sunda,

suku Jawa,
suku Maya
bahasa Indonesia,

mengindonesiakan,
keinggris-inggrisan,
kebahasaindonesiaan,
kebahasajawaan,
kesukujawaan,
membahasajawakan
menginggriskan

tahun Saka, tahun Hijriah, tahun Masehi, bulan Agustus,
hari Sabtu, hari Galungan, hari Natal, hari Paskah, hari
Lebaran, Perang Dunia II, Perang Teluk, Perang lrak,
Perang Salib, .

CATATAN. Penulisan tidak
dengan hurufkapital jika tidak
merupakan nama.

kemerdekaan bangsa kita, perang dunia di masa

mendatang.

9) Nama geografi Afiika Tengah, Banyuwangi, Banyumas, Benua Afrika,
Benua Amerika, Bukit Barisan, Danau Toba, Dataran
Tinggi Dieng, Gunung Semeru, Jalan Diponegoro,
Jazirah Arab, Kali Brantas, Kali Mambu, Lembah Merap
Pegunungan Menoreh, Terusan Suez, Terusan Panama,
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Pegunungan Seribu.

CATATAN. Hal-hal berikut ini
ditulis tanpa menggunakan
huruf kapital.

berlayar ke teluk, berenang ke tengah lautan, mandi di
tengah sungai, pergi ke barat, tenggelam di tengah danau.
terkapar di pinggir jalan.

l0) Istilah-istilah geografi
yang bukan menunjuk
pada nama diri.

pecel madiun, kunci inggris, garam inggris, gulajawa,
kacang bogor, salak bali, kambing benggala, pisang
ambon, sawo manila, kertas manila, gethuk sokaraja,
ayam jawa, bakmi jawa, nasi magelangan, soto bancar

I I ) Nama negara, nama
nama lembaga
pemerintah dan nama
ketatanegaraan, serta

nama dokumen resmi
kecuali kata depan dan
kata penghubung
(seperti: dan, karena)

Republik Indonesia
Republik Rakyat China
Keputusan Presiden Republik Indonesia,
Nomor 15, Tahun 2009

CATATAN. Ditulis dengan
tidak menggunakan huruf
kapital jika bukan menunjuk
pada nama.

sebuah negara republik, sebuah negara kesatuan, sebuah
pemerintahan kerajaan, beberapa badan hukum, menurut
undang-undang, sesuai dengan peraturan, sesuai dengan
ketentuan pemerintah

I 2) Unsur-unsur pada

bentuk ulang sempuma
sebagai nama badan,
sebagai nama lembaga,
pemerintah dan
ketatanegaraan, serta
sebagai nama dokumen
resmi.

Perserikatan Bangsa-Bangsa,
Jurusan Ilmu-llmu Sosial,
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia,
Undang-Undang Dasar 1945,

Pembukaan Undang-Undang Dasar I 945.

l3) Semua kata (termasuk
semua unsur kata ulang
sempurna) di dalam
judul buku,judul
majalah,.ludul surat
kabar, dan judul
karangan, kecuali, kata
depan atau preposisi dan
kata penghubung
(seperti: di, ke, dari, dan,

Dari Ave Maria ke Jalan Lain ke Roma
Bahasa dan Sastra.

Seputar Indonesia
Media Indonesia
Asas-Asas Hukum Perdata
Undang-Undang tentang Pemakaian Narkoba
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yang, untuk) Yang tidak

terletak Pada Poslsl atau

pada kedudukan awal'

l4) Singkatan nama gelar'

nama Pangkat' dan nama

sapaan

I 5) Penunjuk hubungan

kekerabatan sePertl

baPak, ibu, saudara,

kakak, adik, dan Paman

sebagai sapaan atau

sebagai acuan

CATATAN. TanPa huruf

kapital jika bukan saPaan atau

acuan

16) Kata ganti 'anda'

B. Ihwat Huruf Miring

l) Judulbuku' judul

maialah, dan judul surat

kabar Yang dikutiP di

dalam sebuahtulisan

Dr. (Doktor)
dr. (Dokter)
lr. (InsinYur)
Ny. (NYonYa)

Prof. (Profesor)

Sdr. (Saudara)

Sdri. (Saudari)

S.E. (Sarjana Ekonomi)

S.H. (Sarjana Hukum)

S.S. (Sarjana Sastra)

M.Hum.lMagister Humaniora)

M.Kes. (Magister Kesehatan)

M. Kar. (Magister Kerawitan)

Mbak.
ll*"ilun Bapak dan lbu jadi ke Jakarta?"' tanyanya'

f<utut U"ttunYu,"ltu aPa' Dik?"

ilil t";;d;irau .i,aun sava terima dalam keadaan

baik beberaPa waktu silam'

Saudara diPersilakan masuk'

Andajangan masuk dulu'

Para ibu mengunjungi lbu Kunjana di rumah sakit" 
'

Kita harus senantiasa menghormati bapak dan ibu kita'

Tn.
Mas
Bu
Pak

(Tuan)

Surat Anda telah kami terima'

Anda dipersilakan bertanda tangan'

Brku D inam ika Keb a h as aan

Bttku Bahasa Prevoir BudaYa

Maialah Bahasa dan Sastra

Maialah Caritas Pro'Serviam';;;-; 
";;;ii'og'^o 

karangan dariMpu Prapanca

ilk, ffiilpt c" iatik karyai' Kun'1ana Rahardi

Surat kabar SePutar Indonesia

Harian B i s nis Indone s i a
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2) Menegaskan atau
mengkhususkan huruf,
bagian kata, kata, atau
kalompok kata.

3) Nama ilmiah atau nama
ungkapan asing yang
tetap dipertahankan
pemakaiannya

C. Ihwal Penulisan Kata

Harian Media Indones iet
Harian Bernas Jogia
Surat kabar Har ian Jogja

Hurufpertama kata awam dan aman ialah a
Dia tidak menipu. tetapijustru ditipu habis_habisan olehadiknya sendiri.
Amien.tidak zemukul. tetapi dlpukul.
uab rnr sama sekali tidak membahas persoalan sosialekonomi di negeri kita sekarang ini.

Garcinia mangostana
de jure
de facto
notabene
versus
divide et impera

,bantu-dengar, 
pandang-dengar. anak_istri, mesin_hitung

angan, orang tua_muda, sudah tua_renta.

adakalanya, manakala, akhirulkalam, alhamdulillah,
astagfi rullah. bagaimana. Uarangt<ati. tliarrr"' iarir"a",kepada, darmabakti, darmasiswu, a.r.u*i.ut , ilff;'

a. Ejaan

Pada dasamya satu bunyi dalam
bahasa Indonesia dinyaiakan
dengan satu huruf, kecuali ar,
au, oi, kh, ng, ny, dan sy

b. Bentuk Ulang
Bentuk ulang ditulis secara
Iengkapdengan menggunakan
tanda hubung (-), bukan tanda
pisah (-).

c. Gabungan Kata

satai. santai. gontai. ramai, balai. kalau, galau, amboi,khusus, dengar, nyata, syarat

ramai-ramai, santai-santai, anak_anak, ayam_ayam, kupu_

Gabungan kata, yang 
,11j1 

saqu,.tanegung jawab, duta besar, kambing hitam,disebut juga kata majemuk. dan kereta api. auyu-firJi.,r,rpang empat, mata kaki, kakiistilah, ditulis secara terpisah. mata, orang tua.

Untuk menghindari salah tafsir,
gabungan kata dan istilah boleh
dirangkai dengan tanda
hubung.

CATATAN. Gabungan kata
berikut ini harus ditulis
serangkai, tidak boleh dipisah.
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d. Kata Dasar
Kata dasar ditulis sebagai satu

kesatuan
e. Kata Depan
Kata depan (di, ke, dari) dinlis
terpisah dari kata yang
mengikutinya.

CATATAN. Kata yang dicetak
miring berikut ini harus ditulis
serangkai

f. Kata Genti ku, kau, mu, nya

Kata ganti di atasi itu ditulis
serangkai dengan kata yang
mengikuti dan/atau yang
mendahuluinya

g. Kata si dan sang

Kata-kata ini harus ditulis
terpisah dari bentuk kebahasaan
yang mengikutinya

h. Kata Turunan

Unsur-unsur berikut ini ditulis
serangkai dengan kata dasarnya

Imbuhan, yakni awalan, sisipan,
dan akhiran (ber-, me-, di-, -1, -
an, per-, ter-, -kan)

halalbihalal, hulubalang, kacamata, kasatmata, kerataba
kilometer, manasuka, matahari, padahal, peribahasa,

radioaktif, olahraga saputangan, sebagaimana, segitiga,
silaturahmi, sukarela, sukacita, syahbandar, wasalam

pergi, mandi, percaya, penuh, buku, kursi, tidur, tebal,
tidur, makan, mandi, kertas

di gedung, di gudang, di lemari, di meja, di luar, di sini.
mana, ke luar, ke muka, ke tengah, dari rumah, ke pasat

di pasar, dari pasar, di kelas, dari kelas, dalam kelas, da
sana, dari mana, dari situ

D ar ip ada, kemar i, kep ada,
Dia itl keluar-masuk bui lebih 3 kali.
Kesampingkan saja persoalan perempuan ifu

Semuanya yang kumiliki akan kuserahkan demi
kesejahteraan dan kemakmuran bangsaku.
Uangku, uangmu, uangnya, bukuku, bukumu, bukunya
hilang semua dibawa perampok itu.

Sang Kancil
Si Raja
Sang Dosen
Si Buaya

beribu, mernenuhi, perjanjian, ditebalkan, tersandung,
terpukul, andaikan.

menggarisbawahi, menyebarluaskan, dilipatgandakan,
dipetieskan,
mempertanggunglawabkan,

Gabungan kata yang mendapat
awalan dan akhiran sekaligus
bubuhan (adi-, infia-, antar-,
ultra-, infra-, serba-, dll.)

adikodrati, adipati, antarkota, antarpulau, anumerta,
awafungsi, awahama, diodiesel, biokimia, caturtunggal.
dekameter, dwiwarna, ekstrakurikuler, infrastruktur,
introspeksi, kosponsor, mancanegara, narapidana,
paripuma, pramuniaga, purnawirawan, saptakrida,
subseksi, telepon, tritunggal, ultramodem, serbasalah,
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sertaneka, mhekeeih, mahaln,asq mahaadil

IAJATAN. perhatikatr 
hat_hal

Denkut:

Bubuhan yang digabunekan
genga1 kata yang diawal-i huruf
xaprtal, harus dirangkaikan
oengan kata hubung

?rf Pan ma h a ditulistemisah
o:rrr kata esa dan kaA turunan

non-Muslinr
non-lndonesia
pan-Allilznisme
non-Jawa
non-Sunda
pan-Amerika
non-Asing

Maha Esa
Maha pengasih

Maha pengampun

Maha pernberi
Tuhan Mahakasih
Yang Mahakuasa
Yang Mahaadil
Yang Mahamulia

l) Partikel Jah. _kah. __tah
ditu I is serangkai dengan
Kata yang
mendahuluinya

2) Partikelpazditulis
terpisah dari kata yans
mendahuluinya

CATATAN. Kata yang sudah
paou dengan partikel oan
ditulis serangkai

3) Partikel peryang berarti
"mulai",..demi,,, 

dan
'tiap,'harus ditulis

Tidurlah, Nak!

?*!rt baik_baik buku ini!
Ambillah saja semua itu!
Apakah mau datanp?
Diakah pelakunya?"

fnatah gxrnanya bersedih hari?
Apatah artinya penyelesalan itu?

Apa pun dima&annva
Sekali pun dia ti,t,t datano
Sedikir pun ai, tia"t p*vii
ilf|#fffifl[1ilfl.beritaitu

H'uH-iHrfrtrrr#i,Trf Hffirl,#_pft ,,

kenaikan gaji pegawai per I Januari 2010,satu per satu mereka akan mengembalikan,
safu per satu mereka akan menyerah

D. Partikel Jeh, _kah, -tah;pun; per
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terpisah.

E. Pemenggalan Kata

I ) Di antara dua huruf
hidup di tengah kata

CATATAN. Gabungan huruf
hidup yang melambangi satu
bunyi tidak dipenggal

2) Sebelum huruf mati
yang diapit oleh huruf
hidup

harga per lembar saham,
silakan segera mulai bekerja per hari ini saja.

in-dah, am-pun, ker-ja, ma-in, sa-at, bu-ah, ma-af, ta-at,
ka-il, ka-in, bu-at, ni-at, ni-an

au-la, sau-da-ra, au-ra, sau-da-gar, au-rat

ba-pak, le-ngan, su-nyi, me-ja, te-kan, de-kan, ta-ngan,
me-rah

3) Di antara huruf mati
pertama di tengah kata

capJok, in-stru-men, ul-tra, am-bruk, am-bang, im-bang,
in-tai, ker-ja, bur-sa

CATATAN

Gabungan hurufmati yang
melambangi satu bunyi tidak
dipenggal penulisannya-

5) Setelah awalan dan
sebelum akhiran

F. Singkatan dan Akronim

I ) Singkatan nama resmi
lembaga pemerintah dan
ketatanegaraan, badan
atau organisasi, serta
nama dokumen resmi
yang terdiri atas huruf
awal kata ditulis dengan
hurufkapital dan tidak

bang-ku, ikh-las, ping-gang, ping-gul, bang-kai, bang-kit,
bang-kai

peng-ajar-an, peJatih-an, mem-bangun, me-nunggu,
meng-anggap, tumpuk-an, me-numpuk-kan, me-nabrak-
kan, me-mukul-i, me-nimpal-i, me-minyak-i, me-nimbul-
kan, meng-anggar-kan, men-nyibuk-kan, me-lambang-i.

DPR
MPR
MA
PGRI
SMP
TK
SD
PT
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4) Kata yang m€ngandmg bio-grafi, foto-grafi, intro-speksi, kilo-gram, kilo-meter,
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intro-, kilo-, dan -Cfafi, -
speksi, -gram, -meter
boleh dipenggal
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diikuti dengan tanda
tirik.

2) Singkatan umum yang
terdiri atas tiga huruf
atau lebih diikutisatu
tanda titik.

KTP

dsb.

vlh.
dL
yrk.
sdr.

3) Singkatan umum yang
terdiri atas dua hurui
setiap hurufnya diikuti
dengan tanda titik.

a.n.
u.b.
d.a.
u.P.

4) Lambang kimia,
singkatan satuan ukuran,
takaran, timbangan, dan

mata uang tidak boleh
diikuti dengan tanda
ritik.

Cu
Ca
Cm
Km
KVA
L
Rp
$

5) Akonim nama di
yang berupa gabungan
hurufawal darideret
kata ditulis seluruhnya
dengan hurufkapital.

LAN
UI
UCM
SIM
UNS

6) Akonim nama diri yang
berupa gabungan suku
kata atau gabungan
hurufdan suku kata dari
deret kata diawali huruf
kapital.

Bappenas
Kowani
Sespa
Unsud
Ukrim
Unhas

7) Akonim yang bukan
nama diri dan berupa
gabufigan huruf, suku
kaia, atau gabungan
huruf dan suku kata dari
derct kata, seluruhnya
ditulis dengan huruf
kecil.

pemilu
rapim
rudal
tilang
raker
pilkada
pilur

{ngka dan Bilangan
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l) AnSka Arab

2) Angka Romawi

l) Panjang, berat, luas, dan
isi

0, 1,2, 3, 4, 5, 6, 7, E, 9, t0

t, u, m, rv, v, vI, vII, v[I, tx, x, L (50), c ( t00), D
(s00), M (lom), v (5000), M (1.000.000) i, ii, iii, iv, dst.
0,5 sentimeter
5 kilogram
100 hektare
25 liter

2) Waktu I jam 20 menit
pukul 15.00
25 tahun
l7 Agustus 1945
l3 Oktober 1966

3) Nilai uang Rp5.000,00
50 dolar Amerika

CATATAN. Desimal pada
dolar dinyatakan dengan titik

$3.50
$5. t0

4) Kuantitas 27 oftitg
50 eksemplar
25 buah
20 ekor

5) Nomorjalan, rumah,
apartemen, atau kamar
pada alamat

Jalan Bener 14, Tegalrejo
Hotel Indoncsia, Kamar 169

6) Nomor bagian karya
tulis

Bab X, Pasal5, halaman 252

7) Ejaan bilangan uluh Dua belas (12)
Dua puluh dua (22)
Dua ratus dua puluh dua (222)

8) Mengeja bilangan

Pecahan

Setengah ( l/2)
Seperempat ( | /4)
Tiga perempat (3/4)
Seperenam belas ( l/16)
Tiga dua per tiga (3 2/3)
Seperseratus (l/100)
Satu persen (l%)
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Satu permil (l/1000)
Satu dua persepuluh ( | ,2)

9) Tingkat dengan angka
Arab

Hamengku Buwono ke-l0
Paku Buwono ke-12
Pada awal abad ke-20
Pasal 5
Dalam Bab ke-2 buku itu
Di tingkat ke-2 gedung itu

I 0) Tingkat dengan angka
romawi

Paku Buwono X
Paku Buwono kesepuluh
Pada awal abad X
Dalam Bab II buku itu
Di tingkat ll itu
Di daerah tingkat Il

I l) Tingkat dengan ejaan Pada awal abad kedua puluh
Di tingkat kedua gedung itu
Tahun lima puluhan
Uang lima ribuan
Lima lembar uang seribuan

I 2) Bilangan berakhiran -an Tahun 50-an
Lima lembar uang 1000-an

I 3) Bilangan yang dapat
dinyatakan dengan satu
atau dua kata harus
dieja, kecualijika
terdapat beberapa
bilangan yang berurutan.

Dipentaskan sampai tiga kali.
Memesan tiga rafus ekor ayam.
Terdapat seratus orang.
Ada lima ratus buah.
Ibu membeli 2 buku, 3 pensil, 5 tas sekolah.
Pengangkutan umum terdiri atas I 50 bus, 200 helicalq
dan 300 bemo.

l4) Bilangan pada awal kalimat
dieja, atau dipindahkan ke
dalam kalimat jika harus
ditulis dengan angka

Dua ratus lima puluh orang tamu diundang Pak Darmo.
Atau: Pak Kunjana mengundang 130 orang tamu.
Dua ribu pegawai diberhentikan pada tahun 2009.
Atau: Pada tahun 2009, 2000 pegawai diberhentikan.

(Dikutip dengan beberapa perubahan, pengurangan, penambahan, dan penyesuaian dari Adjat
5aki,1997, Ejaan Bahasa Indozesia, Penerbit ITB Bandung )
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Lampiran 2:
Aneka Kasus Kalimat Autentik dalam Karya Tulis

Kalimat-kalimat salah Identifikasi kesalahan dan
justifikasi lingulstik

(stlakan dikerjakan sebagai
latihan)

Undisbursed loan pada Januari
2009 naik 10, 82o/o menjadi
Rp26,82 triliun dibandingkan
dengan RP... triliun pada Desember
2008. Secara tahunan, terjadi
kenaikan kredit yang tidakjuga
ditarik sebesar 78,43o/o dari
Rp23I,77 triliun.

Bien memprediksi jika tingkat
rea-lisasi kredit hanya terserap
setengahnya, dan komitmen kredit
baru bertambah, pada akhir
tahun akan terakumulasi lebih
besar fasilitas kredit yang belum
tersalurkan.

Dua tahun 1alu, Forbes mencatat
Michael memiliki US$3,O8 miliar,
sedangkan Robert US$3,14 miliar.
Jelas ini tantangan besar bagi
generasi ketiga Djarum yaitu Martin
B Hartono.

Selain itu, proses restitusi
dipercepat, ada pemberian
tanggapan secara tetap, tepat,
dan terpercaya serta ....terhadap
permasalahan WP yang
menyangkut interpretasi ketentuan
perpajakan, dan setiap WP akan
dilayani oleh seorang account
representative.
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Dirjen Mineral, Batubara, dan
Panas Ehrmi ESDM Bambang
Setiawan menjelaskan selumh
penerimaan negara bukan pajak
dari pertambangan batu bara
selama 2C0,A-2OO7 sudah diaudit
oleh Tim Optimalisasi Penerimaan
Negara, Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangu.nan, dan
diperiksa oleh Badan Pemeriksaan
Keuangan.

Menurut dia, lima agen penjual
teratas yang memiliki penjualan
lebih tinggi di antara 13 agen
penjual yang ada yaitu PT Andalan
Artha Advisindo Sekuritas (AAA
Securities), PT Bank Mandiri Tbk,
HSBC, PT Danareksa Sekuritas,
dan PT Trimegah Securities Tbk,
serta...

Ketentuan terhadap pembelian
bahan-bahan untuk keperluan
industri atau ekspor dari pedagang
pengumpul yaitu, seperti karet,
sawit, dan kopi, ditetapkan sebesar
0,5% dari harga pembelian tidak
termasuk PPN.

Darmin menuturkan selama ini
para petani beranggapan setelah
dipotong pajak dimuka berupa
PPh Pasal 22 sebesar O,5%, maka
kewajiban perpajakan mereka
sudah selesai.
Padahal, lanjutnya, sebagian
besar dari petani diketahui belum
mempunyai NPWP.

Bila dalam penilaian awal
menunjukkan adanya indikasi
bahwa merger dan akuisisi itu
dapat mengakibatkan praktik
monopoli dan persaingan usaha
tidak sehat, maka KPPU akan
melakukan penilaian menyeluruh
terhadap rencana penggabungan,
peleburan dan pengambilalihan
selambat-lambatnya 60 hari kerja.
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Chairman FACTS Global Energr
Fereidun Fesharaki mengatakan
kendati harga gas dan LNG sedang
rendah, beberapa keputusan
investasi final (final investment
decision/FID) proyek LNG akan
ditetapkan dalam 6 bulan-l2
bulan mendatang. Beberapa proyek
itu di antaranya Gorgon Australia
(15juta ton/tahun) dan Papua
Nugini LNG (6,3 juta ton/ tahun).

Namun, keputusan itu juga tidak
be{alan mulus dalam politik
Prancis, dengan
ketidakpercayaan terhadap NATO
mengalir sangat kuat. Meskipun
hasil jajak pendapat yang digelar
pekan ini memperlihatkan lebih
dari setengah masyarakat...,

Oversupply itu memang terjadi saat
ini di seluruh dunia dan di seluruh
sektor yang memproduksi barang.
Namun, hal itu tidak disebabkan
oleh pasokan yang naik tetapi
pelemahan permintaan.

Berdasarkan kajian dan
perhitungan ICW, ditemukan
kekurangan penerimaan negara
dari Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) lebih
dari Rp294 triliun pada periode
2000-2008.

Berdasarkan LKPP, selama 2000-
2008 total penerimaan negara dari
LNG sebesar Rp44O,44 triliun,
sedangkan menurut perihitungan
ICW seharusnya Rp515,04 triliun.

Ketika menanggapi temuan ICW,
Dirjen Minyak dan Gas Bumi
ESDM Evita Herawati Legowo
mengatakan jika terjadi kontrak
atau kesepakatan, otomatis kontrak
yang ada akan tercatat di BP Migas
dan Depkeu.
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Bila sudah ada PP, maka ada
dasar bagi KPPU untuk melakukan
penilain terhadap penggabungan
atau peleburan badan usaha atau
pengambilalihan saham.

Menurut Juru Bicara Kepresidenan
Dino Pati Djalal, pada tingkat
bilateral, isu yang diangkat
terutama terkait dengan upaya
peningkatan kerja sama antara
kedua negara, baik di bidang
pendidikan, ekonomi, perdagangan,
keamanan, dan sejumlah isu
strategis lain.

Kecil-kecil cabai rawit ternyata juga
berlaku di kancah bisnis eceran.
Seperti David yang menumbangkan
raksasa Goliath, tak selalu peritel
besar memenangi persaingan.

Misalnya, masyarakat konsumen
di Bandung umumnya lebih
menyukai warna palaian yang
terang, sedangkan orangJawa lebih
memilih penampilan dengal warga
pakaian agak gelap.

Sekretaris Eksekutif Asosiasi
Pertekstilan Indonesia (API)
Ernovian G. Ismy menjelaskan
modal kerja di sejumlah
perusahaan benang, kain dan
garmen (pakaian jadi) di Jawa
Barat a.1. Bogor, Bekasi, Bandung,
Sumedang, Subang, Karawang,
Depok, Cirebon, dan Sukabumi,
menurun rerata LOo/o- I 5o/o

sepanjang Oktober 20O8 hingga
Januari 2009 dibandingkan dengan
kondisi sebelum krisis.

Secara terpisah, Sekretaris Jenderal
Electronic Marketer Club (EMC)
Handojo Soetanto menambahkan
penurunan penjualan elektronik
pada September-Desember 2O08
menyebabkan terjadinya koreksi
terhadap keuangan perusahaan.
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Padahal, L/C eksPor bertujuan
untuk menambah modal kerja
oerusahaan, sementara L/C imPor
untuk Proses Produksi'

Padahal, dari sekitar 33 juta
pelanggan PLN, sekitar 3 juta
ir.un&a. di antaranya meruPakan
i.rar"ff makanan skala kecil dan

menengah.

Nilai Penjualan Pada semester
It2OOa, katanYa, hamPir menyamar
total penjualan Pada 10 bulan
Dertama 20O7, sehingga tren
,.rrr*t rt penjualan menjelang
It rri. zoog [september-oesember)
dapat terkomPensasi'

Selain itu, koreksi kinerja
oeniualan elektronik juga
hi".U.Ut"t adanYa kenaikan harga

iual produk Pada Desember di
i..rg"t daYa beli masYarakat Yang
tiai tematr. Kalangan Produsen
elektronik telah menaikkan harga
jual produk sekitar Soh-lOo/o pada
""*rii trrrrt, untuk menutuPi
lonjakan biaYa Produksi

Sepanjang Januari-Desember 2008'
t 
"irtriLusi 

kenaikan Penjualan
ilit."^t berasal dari produk mesin

"r.i v*s tumbuh 26,1% menjadi
1.06"iuta-unit dibandingkan dengan

iiooi v""esebanYak 9 I 9'614 unit'
(lihat tabel)
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Pada saat harga minyak dunia
berada di level tertinggi US$147
per barel, paparnya, kalangan
produsen gula rafinasi tetap
mempertahankan harga jua-l-
kendati biaya produksi melambung-
untuk mempertahankan volume
penjualan yang cenderung merosot.

Ketika itu, lanjut dia, industri gula
rafinasi melakukan penurunan
produksi sehingga tingkat
pemanfaatan kapasitas terpasang
(utilisasi) men5rusut dari 7 OVo

menjadi 60%.

Dia menjelaskan kerugian itu
karena kesalahan di data base
jumlah penduduk, di mana warga
yang didaftarkan hanya sekitar 1,1
juta orang padahal data statistik
mencapai 1,5 juta warga.

Dengan asumsi klaim sama dengan
tahun lalu paling tidak kami impas,
hanya terjadi kerugian biaya saja.
Namun, bisnis kan memang tidak
selalu untung, disini kami rugi di
bisnis lain kami untung

Ketua LPS Fidaus Djaelani
mengatakan saat ini laporan
keuangan bank tersebut tengah
diaudit oleh akuntan publik.
Apabila hasil audit tersebut selesai
tidak menutup kemungkinan bagi
investor untuk melakukan uji
tuntas.

Pemerintah telah memutuskan
ekspor beras premium sebanyak
IOO.OOO ton pada periode April-
Juni tahun ini dan hanya melalui
Pelabuhan Tanjung Priok, Tanjung
Perak dan Sukarno Hatta di
Makassar.
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Bulog hanya memiliki beras
kualitas medium, sedangkan
beras premium dengan pecahan
0-5% tidak ada. Pihak swasta bisa
menjadi supplier. Sebagai eksportir
baru lebih baik bergabung dengan
Bulog

Data Perum Bulog menunjukkan
harga beras kualitas khusus Thai
57o sebesar US$48O-US$5O0 per
ton dan Vietnam 5% US$414 Per
ton, sedangkan harga dalam negeri
yang setara dengan beras Thai dan
Vietnam 57o sebesar US$S13 Per
ton dan kualitas aromatik US$642
per ton.

Pada kesempatan itu, dia
menj elaskan berdasarkan
penelitian yang dilakukan P3GI
dan IPB diketahui lahan di
Merauke mendapatkan sebaran
hujan yang cukuP bagus untuk
berkembangnya tanaman tebu.
Selain itu, musim panas Yang
optimal di tempat tersebut
akan membuat hasil rendemen
diperkirakan mencapai persentase
llo/o-l3o/o.

Investor seringkali berkurang
semangatnya ketika wilaYah
berinvestasi ada di PaPua, Merauke
Investor seringkali berkurang
semangatnya ketika wilaYah
berinvestasi ada di Papua, Merauke

Wakil Direktur Kerjasama Luar
Negeri NFCF, Sin Dong Myrn
yang hadir bersama dengan
Menteri Kehutanan M.S.Kaban
mengharapkan keberhasilan
koperasi itu merehabilitasi tanaman
kritis di Korea Selatanjuga berhasil
di Indonesia.
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Menangapi ke{a sama itu, Kaban
mengatakan kerja sama Perum
Perhutani dengan NFCF itu bersifat
saling menguntungkan. "Kedua pihak
harus memperhatikan aspek sosial.
Manfaat kerja sama itu harrs bisa
dirasakan masyarakat di sekitar
kawasan hutan

Ciputra bagai magnet di Palembang.
Sebanyak 42 set meja bundar yang
disediakan dalam acara tatap muka
dengan Ciputra di Ballroom Hotel
Horison Palembang, akhir pekan
lalu, penuh sesak oleh kalangan
pengusaha, bankir, akademisi dan
birokrat.

Dalam kesempatan itu, Pak Ci,
begitu dia disapa, bukan sedang
berjualan properti, melainkan
bicara soal kiat entrepreneur
menghadapi krisis. Semua yang
hadir serius menyimak uraiannya
yang agak terpatah-patah itu, mulai
dari A sampai Z.

Mengulang kembali kutipan
data yang pernah diungkapnya,
Indonesia itu hanya punya 4O0.OO0
wirausaha atan O,O2o/o dari total
jumlah penduduk. Rasio itu jauh
tertinggal dibandingkan dengan
di banyak negara yang memiliki
tingkat kesejahteraan lebih baik
dibandingkan dengan, antara
lain Singapura mencapai 7o/o darl
Amerika Serikat 15%.

Seperti contoh grafrk di atas,
pertumbuhan dana pihak ketiga
tabungan 2OO4 -2OOS mengalami
pertumbuhan negatif kecuali BRL
Sebaliknya, pada 2OO4 -2005 indeks
kepuasan produk tabungan justru
mengalami kenaikan, begitu juga
dengan 20O6.
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Karvawan, melalui kerja keras

i'i?,Jrt"i-aJaitasi tinggi, melahirkan
i"" *."st*Plementasikan ide-

ffi ;.[ad;,., Perusahaan' oleh
;";;l; ""tgu't Pentins untuk
ti.*"t "-r 

keP"ribidian' motivasi'
il.i.."-pilrtt, iingkat,pengalaman'
serta Preferensi Psikologrs
karyawan

AdaPun integrasi berarti
L.*".rrp.r*organisasi melakukan
r."t"Uorasi Yang dibutuhkan guna

*."*ir.a"r]i tantangan lingkungan
*""8"P. integrasi menjadi tujuan

vang mengarahkan organlsasr
't .rfr.au"aha.t , di mana tugas-

irn"" v-g dilakukan sangat
i.?"gi*, ialing bergantung satu

sama lain' dan Pentrng'

Contohnya adalah Perusahaan
.it.i u.tir.rtrn kecil, Perusahaan
;;";.;"" lavanan jasa Perbaikan
'J"rri"tu.t eiektronik' Perusahaan
i;;;;[.-kuran kecil' dimiliki
'"'.;;;;;;."ransan, serta masih

berselut dengan PerJuangan
meirpertahankan kelan gsun gan

hiduPnYa.
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Jenis p,erusahaan seperti apa yang
ll,l_{lkq". "*gat berganhing-
Kepacla visi, sumber daya, serta
xompetensi yang dimiliki oleh
:^..o_Trrg 

wi rausah awan, dengan
tetap memperhatikan faktorlfaktor
:ngIyng3n eksternal. Kesemua haltersebut bersifat dinamis.

[:il:t3ffi',X?'.ffitll"lff ""
:::^.lq.r"" Misalnya saja, dengan
cara menyatakan kepedufu an
sosratnya terhadap komunitas
j:*11 dan betapa produknya
r-e-rah berJasa dalam meningkitkan
KeseJahteraan,

Dana senilai 50O0_60O0 pound
sterling ini ditujukan untuk
Derbagai organisasi di Indonesia
agar,mendukung gerakan di tiga
aspek penting yaitu: proteksi

I:r_"99", penurunan kemi skinan,
oan kelanggengan lingkungan
nldup.

Saya coba cek di situs allfacebook.
com, memang per hari ini angkanya
sudah lewat I juta, di mana
pertumbuhan fantastis itu praktis
terjadi dalam kurun waktu setahun
terakhir.

Tapi dalam waktu yang pendek
itu saya mendapati sekian banyak
pengalaman yang powerful: saya
bisa bercengkerama dengan teman-
teman anytime, anywhre, 24 jarn;
saya menemukan teman-teman
SMP-SMA yang sudah 15-20 tahun
tidak pernah ketemu lagi; atau
saya bisa berdiskusi intens dengan
rekan di seluruh dunia mengenai
topik-topik pemasaran yang lagi
hot.

Namun demikian para pemimpin
itu tidak akan menjalankan nilai-
nilai perusahaan dalam perilaku
sehari-hari manakala tidak melihat
contoh dari pemimpin tertingginya.

Berbicara tentang hal ini, Greg
Anderson, seorang penulis dari
Amerika dan pendiri American
Wellness Project pernah berujar,
"Focus on thejourney, not the
destination. Joy is found not in
finishing an activity but in doing it."
Sungguh tepat!

Karena itu, kita pun perlu berfokus
pada proses pencapaian setiap visi,
impian dan cita - cita kita, sesulit
apa pun!

Seorang yang benar - benar
berani bermimpi, memfokuskan
diri kepada tindakan - tindakan
yang makin mengarahkan kepada
mimpinya.
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Demikian pula bila dilakukan
survey, yang secara teknis
pertanyaan /j awabannya sudah
disiapkan oleh periset, maka
prospek pendukung partai tidak
punya cukup mangan untuk digali
di luar koridor survei.

Misalnya saja, untuk sebuah
jasa wedding organizer, studi
ethnography yang baik merupakan
gabungan antara interrriew terhadap
aktor-aktornya, observasi aktif dan
pasif, serta terjun langsung dalam
event-event-nya untuk menyelami
secara dalam proses yang terjadi
dalam pengambilan keputusan.

Ethnography bukan saja membantu
menemukan ide produk baru,
melainkan juga untuk membantu
team kreatif mendapatkan ide
konsep iklan yang benar-benar
'mengena' di hati konsumennya.

Meskipun akhir tahun 20O8 lalu
telah dilakukan penurunan harga
BBM hingga tingga kali, dan sempat
diikuti oleh penurunan harga
bahan-bahan kebutuhan pokok
pada Januari tahun ini, narnun
memasuki bulan Februan 2OO9,
harga-harga kebutuhan pokok
kembali mengalami kenaikan.

Bila kondisi harga yang rendah ini
berlangsung dalam jangka panjang,
untuk sawit dan produk-produk
turunannya, maka dikhawatirkan
akan te{adi kelangkaan suplai
bahan baku minyak sawit.

Sedangkan peningkatan tarif bea
masuk diberlakukan untuk barang-
barang impor yang sudah dapat
diproduksi sendiri di dalam negeri.

Lompiron
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Mulai dari deposito on call yang
bisa cair dalam hitungan 3 - 14
hari, sampai dengan produk
yang bisa dicairkan setiap waktu.
Hebatnya lagi pencairan bisa dalam
hitungan jam bahkan mungkin
menit.

Pandangan ini tentu menimbulkan
pertentangan antara kedua belah
pihak. Para pemasar merasa ide
perhitungan tersebut sangat konyol
karena objektif dari kegiatan
komunikasi pemasaran bukanlah
penjualan.

Kedua, mengembangkan serta
memaksimalkan potensi orang
yang kita mentor. Hal yang kedua,
tentunya setelah sebagai mentor,
kitajuga harus bergerak kepada
proses membantr.r orang yang kita
mentor mencapai kemaksimalan
dalam potensinya.

Melihat akan pentingnya pelumas
bagi kebutuhan industri dan alat-
alat transportasi, termasuk mobil
dan kendaraan bermotor, kita perlu
menyimak merek-merek pelumas
yang beredar di pasar.

Menyebutkan narna-narna pelumas,
pertama yang teringat adalah Top-
One, Pennzoil, Fastron, Mesran
Prima, Meditrans, Shell, Helix,
Evalub, STP, Motul dan barulah
Castrol. Satu yang terakhir ini mulai
gencar kembali setelah sekian lama
kurang berada di pasar.

Namun, Castrol tidak bisa hanya
memperhatikan mindshare.
Perusahaan ini harus bisa
memenangkan walletshare dari para
pengguna dan pelanggan setianya.
Artinya, harus menjadi produk yang
lebih banyak dibeli dan digunakan
oleh masyarakat luas.
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Tokoh bernama Martin Luther
!r-48,a 1546). menjadi punggawagerffan renaisans. Martin Luther
melakukaa pembaruan dari
l_uar dan memisahkan diri dari
Gereja Katolik untuk kemudian
mendirikan Gereja protestan.

Jika.lima abad lampau Gereja
Katolik melahirkan tokoh
Ignatius makaLoyola, dari rahim
Salim IGroup tahun lamFau
memunculkarr sqsok bernama
Fransiscus (Franl<y) \ilelirang-

S.rle_1.4i kita mendengar kata
91""f, Bahkan mungJn sala 

'

seuap dari kita sudah sering
mendengarnya saat kita maiih kecil
3jay saat kita mulai bersekolah.
Ketika kita kuliah ataupun saat
mengrkuti kegiatan organisasi,
,nrngga_saat sekarang ini, di manalota bekeda atau melakukan bisnis,kata ini kerapkaJi terdengar.

P*y"t orang tidak memiliki
rnisiatif dan menunggu selama
Dertalrul-qahlrn agar orang lain
memberitahukan kepadanya apayang seharusnya dia lakukan,'
sehrngga segala kesuksesan,
keberhasilan, prestasi serta
pllcanaian-.f encapaian yang
.n3*."y" telah kita raih tidaklah
rota dapatkan dikarenakan
kurangnya inisiatif dari kita.
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Beberapa hari lalu seorang kawan
menyodorkan saya sebuah brosur
tawaran dana tunai RpS juta -
RplO juta dengan tingkat bunga
1,57o per bulan untuk periode 12
hingga 36 bulan lengkap dengan
simulasi cicilannya dari sebuah
bank. Tanyanya, "Apakah tawaran
ini menarik?"

Jika dalam pemasaran produk
dikenal marketing mix 4P,
yaitu product, price, place dan
promotion, maka dalam pemasaran
jasa dikembangkan lagi dengan
dengan 3P lagi yaitu people,
process, dan physical environment.

Naik dari 8.4O0 orang pada periode
yang sama tahun lalu, sementara
pada Januari jumlalmya bertambah
2.9OO penelepon, naik 38% dari
periode yang sama 2OO8. The
Samaritans juga mencatat kenaikan
tajam jurnlah lendatang baru'
kaum putus asa itu hingga71V".

Karena angsuran kedua adalah
I bulan lagi (bulan depan), maka
zrngsur€rn kedelapan menjadi 7
bulan lagi. Metode angsuran ini
memerlukan total uang muka
Rpl,3 juta yaitu uang muka
RpSOO.OOO plus cicilan pertarna
RpSOO.OOO. Akibatnya, besar kredit
hanya Rp2,7 juta.

Logikanya, kita bisa mengatakan
harga tunai TV sekarang bukan
lagi Rp4 juta tetapi Rp3,6 juta
sementara syarat-syarat untuk
pembelian kredit adalah sama
yaitu uang muka 20% dan sisanya
dilunasi dengan delapan cicilan
bulanan RpSOO.OOO mulai hari
ini. Dengan demikian, total utang
untuk pembelian kredit hanya
Rp3,6 juta - Rp1,3 juta atau Rp2,3
juta.
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Setiap ada peluang pasti adajalan
dan ada uang yang menunggu.
Apa yang membedakan semua
jenis gadai tadi adalah risiko yang
melekat di setiap transaksi tadi.
Risiko ini sangat dipengaruhi oleh
produk dasar dari produk gadai itu.
Misalnya, gadai saham pasti lebih
berisiko dibandingkan dengan gadai
obligasi.

Misalnya, kita mengagunkan
saham A yang berharga Rp1.000
sebanyak 2lot atau 1.OOO lembar,
maka nilai agunan kita adalah
Rp1 juta. Pinjaman yang diberikan
Pegadaian menjadi Rp50O.000.
Akan tetapi ini masih di luar biaya
lain seperti administrasi atau biaya
yang dipotong pada awal.

Jadi kalau kita punya ORI dengan
nilai bukunya adalah Rp10 juta,
maka yang digunakan sebagai
dasar bukan harga ini melainkan
harga pasar. Misalnya, di pasaran
harganya 95 maka nilai agunan
yang kita adalah 957o x lOjuta dan
hak kita adalah 8O%o-nya.

Namun demikian, dalam kondisi
terpuruknya pasar modal
belakangan ini, akan lebih baik jika
para kas surplus juga memahami
aset finansial seperti saham,
obligasi (dalam rupiah dan dolar
AS), ETF, dan reksa dana.

Dibandingkan dengan harga
tertingginya tahun ini, kelima
saham yang memenuhi kriteria
perusahaan bagus berdasarkan
ukuran karena berkapitalisasi di
atas Rp2 triliun ini sudah terdiskon
59% (JSMR) hingga 760/o (BLTAI
atau rata-rata 697o.
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